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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh factor-
faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap pengungkapan R&D (R&D 
disclosure) di Indonesia. Struktur kepemilikan didalam penelitian ini terdiri dari 
kepemilikan asing, kepemilikan manajer dan kepemilikan pemerintah. Karyawan 
diproksikan dengan jumlah dewan direktur dan jumlah direktur perempuan. 
Kemudian untuk R&D disclosure diproksikan oleh jumlah skor dari R&D indeks 
disclosure. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, big 4 audit, ROA dan leverage. 
Populasi penelitian ini adalah menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2013 – 2015. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 327 perusahaan yang diambil 
dengan metode purposive sampling. 
Pada bagian hasil pengujian analisis regresi berganda menjelaskan bahwa 
variabel kepemilikan asing dan kepemilikan manajemen memengaruhi R&D 
disclosure, sedangkan variabel yang lain jumlah dewan direktur, direktur 
perempuan dan kepemilikan pemerintah tidak berpengauh terhadap R&D 
disclosure. 
 






FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 





This study aims to determine and examine the influence of what factors 
affect the disclosure of  R&D (R&D disclosure) in Indonesia. The ownership 
structure in this study consists of foreign ownership, managerial ownership and 
government ownership. Employees are proxied with the number of boards of 
directors and number of female directors. Then for R&D disclosure is proxied by 
the total score of the R&D disclosure index. This study uses control variable is the 
company's age, firm size, big four audit, ROA and leverage. 
The population of this study is using manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2013 to 2015. The sample used 
in this study were as many as 327 companies taken by purposive sampling 
method. 
In the test results section of multiple regression analysis explains that 
foreign ownership variables and management ownership influence R&D 
disclosure, while other variables the number of boards of directors, women 
directors and government ownership are not remotely on R&D disclosure 
 












   
 
 
   
 
 
   
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
”Ubah pikiran Anda dan Anda mengubah dunia Anda’’ 
(Norman Vincent Peale) 
 
“Empat hal untuk Succes: bekerja dan berdoa, berpikir dan percaya” 
(Norman Vincent Peale) 
 
“Kita akan menjadi sepertiapa yang kita pikirkan” 
(Prof. Dr. H. RavikKarsidi, M.S) 
 
“Jadikan sabar dan sholat sebagai penolong. Dan sesungguhnya yang demikian 
sungguh berat, keuali bagi orang-orang yang khusyu“ 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada era dimana kondisi persaingan bisnis pasar global seperti saat ini, 
suatu perusahaan harus selalu mempunyai terobosan – terobosan baru terutama 
pada produk yang dihasilkan. Kemudian inovasi menjadi sangat penting karena 
merupakan faktor penentu kesuksesan dalam bersaing juga untuk menjaga 
pertumbuhan dan kelangsungan bisnis perusahaan. Menurut Cahyono dan Yuyetta 
(2011)  didalam menanggapi hal tersebut banyak perusahaan yang semakin 
terdorong untuk mengupayakan berbagai inovasi – inovasi yang berdampak 
positif pada kinerjanya yang mengedepankan pada penelitian dan pengembangan 
(litbang) atau Research and Development (R&D). Kasus yang terbaru yaitu 
mengenai perseteruan hak paten perusahaan Apple dan Samsung, dimana kedua 
belah pihak saling mengklaim adanya pelanggaran yaitu peniruan atau menjiplak 
masing-masing produk mereka. Informasi hak paten masuk didalam informasi non 
keuangan yaitu R&D dikarenakan hak paten muncul ketika ada temuan baru 
produk yang kemudian dikembangkan dengan mengorbankan biaya R&D. Ketika 
informasi yang diungkapkan didalam laporan tahunan perusahaan, besar 
kemungkinan akan terjadinya penjiplakan karena zaman yang semakin modern 
dan di era globalisasi seperti saat ini sangat mungkin terjadi entah itu disengaja 
atau tidak disengaja. Maka itu semakin lengkap informasi didalam suatu laporan 




   
didalam perusahaan khususnya untuk kegiatan inovasi produksi perusahaan. 
Selain itu R&D juga memiliki peran dalam penciptaan nilai dan citra perusahaan 
serta berkontribusi mengintegrasikan pasar keuangan lewat harga saham 
perusahaan. Pertumbuhan pengeluaran R&D, bersama-sama dengan substitusi 
yang  terus menerus  sebagai pengganti modal pengetahuan (intangible) menuju  
modal fisik (tangible) didalam fungsi produksi perusahaan, yang telah 
mengangkat pentingnya R&D untuk kinerja perusahaan bisnis (Said, Zainuddin, 
dan Haron, 2009). Sejumlah studi penelitian misalnya penelitian oleh Lev dan 
Sougiannis (1999) menemukan korelasi langsung dan positif antara pengeluaran 
R&D dan hal-hal seperti pertumbuhan ekonomi, pendapatan masa depan, dan 
peningkatan produktivitas perusahaan. Dia juga berpendapat bahwa output dari 
R&D merupakan aset utama teknologi tinggi perusahaan yang menciptakan 
produk baru yang lebih unggul. 
 Pesatnya perkembangan perekonomian menyebabkan persaingan bisnis 
yang semakin bertambah ketat. Agar supaya suatu perusahaan itu bisa terus 
bertahan, maka perusahaan tersebut harus pintar-pintar dalam menerapkan 
strateginya dari bisnis misalnya perusahaan yang berorientasi tenaga kerja (labor 
based business) atau yang berorientasi pada pengetahuan (knowledge based 
business) serta perusahaan yang berbasis pada ilmu pengetahuan (Antonia, 2008). 
Menurut Botosan (1997) salah satu strategi yang sering digunakan untuk  
mencapai keunggulan kompetitif perusahaan didalam menghadapi persaingan dan 
agar tetap bisa bersaing adalah salah satunya dengan melakukan riset dan 




   
aktivitas perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja dalam jangka panjang 
perusahaan dan dapat berpengaruh pada nilai perusahaan melalui perbaikan dan 
inovasi yang diharapkan berdampak bagus untuk proses maupun produk. 
Sehingga menurut Weiss, Falk, dan Zion (2013) informasi non moneter mengenai  
R&D tersebut sangatlah penting dicantumkan didalam laporan tahunan 
perusahaan. Dengan banyak pertimbangan selain menambah semakin 
transparannya informasi perusahaan juga berimbas pada eksternal perusahaan 
seperti investor yang tentunya semakin menambah kepercayaanya untuk 
melakukan kegiatan investasi begitu juga dengan pihak kreditur atau yang 
memberikan pinjaman didalam pertimbanganya untuk memberikan pinjaman. 
Kegiatan R&D dipandang sebagai “Landasan” dari keberlanjutan jangka 
panjang perusahaan di negara-negara maju serta di negara berkembang. Kekuatan-
kekuatan global yang  telah meningkatkan persaingan atau kompetisi terutama 
untuk faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja dan infrastruktur serta pasar luar 
negeri (La Rosa dan Liberatore, 2014). Agar perusahaan tetap kompetitif maka 
yang harus dilakukan adalah terus-menerus berinvestasi dalam penelitian dan 
pengembangan (R&D) serta meningkatkan kapasitas inovatif dan inovasi serta 
daya saing perusahaan (Magazzini, Pammolli, Riccaboni, dan Rossi, 2009). R&D  
berfungsi sebagai sinyal untuk kegiatan investasi yang baik untuk investor asing 
dan dalam negeri  yang dapat memberikan standar pilihan untuk proyek R&D  
kepada investor dan pihak eksternal juga merupakan salah satu strategi untuk 
mempromosikan inovasi-inovasi perusahaan baik milik negara atau swasta  




   
tersebut  (Zainol, Nair, dan Kasipillai, 2008). Didalam dunia bisnis dan ekonomi 
praktik profesional akuntansi untuk investasi R&D sangat mempengaruhi kinerja 
perusahaan mengenai keuntungan yang diharapkan, dan aliran kas. Karena 
didalam pasar keuangan yang efisien investor akan mengevaluasi suatu 
perusahaan berdasarkan aliran arus kas yang diharapkannya (yaitu  nilai pasar 
perusahaan harus sama dengan nilai terkini dari semua aliran kas yang diharapkan  
dan yang nantinya akan dihasilkan di masa depan), maka dari itu investasi R&D 
juga harus tercermin dalam nilai pasar (Grandi, Hall, dan Oriani, 2009). Selain itu, 
harga saham harus berisi dari semua informasi yang saat ini tersedia didalam 
investasi R&D perusahaan dan harus disesuaikan terhadap setiap masuknya 
informasi baru tentang investasi tersebut (Alim, Hapsari, dan Purwanti, 2007). 
Akhirnya telah dikatakan oleh beberapa penulis bahwa pasar keuangan 
tidak selalu  efisien dalam mengevaluasi  investasi R&D, penyebabnya karena 
asimetri informasi investasi R&D  antara pihak internal yaitu manajer perusahaan, 
dan pihak eksternal yaitu para investor (Badjuri, 2011). Banyak dari mereka 
memberikan ruang untuk penyajian informasi pada R&D perusahaan. Sebagian 
besar model pelaporan sukarela, tidak mencoba untuk memberikan link informasi, 
baik untuk pelaporan keuangan sistem atau pendekatan sistematis neraca dan tata 
letak yang khas (Bounfour, 2003). Pengungkapan lebih lanjut dari informasi, 
khususnya yang berkaitan dengan keberhasilan yang diharapkan dari perusahaan 
pada upaya R&D dengan mengakui biaya proyek R&D yang sukses sebagai aset. 
Pengakuan bisa dikaitkan dengan persyaratan tambahan, misalnya di bawah 




   
dipandu dengan fokus pada keandalan informasi yang diberikan. Suatu  informasi  
akan dipertanyakan  keandalannya karena dapat berpotensi membuat kesalahan 
atau menyesatkan pada keputusan  yang akan diambil oleh  investor, pelanggan, 
pemasok  atau masyarakat ketika memperkirakan  kinerja ekonomi perusahaan di 
masa depan  (Zambon, Chatzkel, Riegler, dan Höllerschmid, 2006) 
Terlibat secara sistematis dalam kegiatan penelitian dan pengembangan 
(R&D) sangat penting untuk daya saing dan penciptaan nilai perusahaan. Sebagai 
akibatnya, perusahaan telah mencoba mengupayakan untuk meningkatkan 
peralatan mereka untuk mendapatkan hasli yang lebih maksimal didalam 
mengevaluasi dan mengelola efektivitas dan efisiensi kegiatan R&D mereka. 
Sebaliknya, pihak yang berkepentingan dari luar perusahaan, misalnya calon 
kreditur  dan investor, masih hanya mendapatkan gambaran kabur dari R&D  saat  
melihat laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Zambon et al., 2006). 
Mengingat risiko kegiatan R&D, didalam standar hanya mengatur untuk penyajian 
biaya R&D yang dikeluarkan.  Pengungkapan lebih lanjut dari informasi, 
khususnya berkaitan dengan keberhasilan yang diharapkan  perusahaan dari 
kegiatan R&D  dengan mengakui biaya yang sudah berhasil sebagai  aset (Bond, 
Harhoff, dan Van Reenen, 2003). Didalam penelitian Stolowy, Haller, dan 
Klockhaus (2001), upaya untuk perlakuan  aset tidak berwujud yang dapat 
diidentifikasi sama  untuk intangible aset jangka panjang,  tidak peduli apakah  
mereka diperoleh secara terpisah atau diperoleh sebagai bagian dari kombinasi 
bisnis atau  pengembangan secara internal.  Aturan ini menggambarkan model 




   
inovasi yang dapat dilakukan dengan berbagai jenis, yaitu murni penelitian dasar, 
seperti penelitian dasar yang berorientasi, sebagai penelitian terapan dan sebagai 
eksperimental pembangunan.  
Pandangan IAS nomer 38 merupakan bentuk  kehati-hatian,  sebagai 
kemajuan  proyek R&D melalui  tahapan yang berbeda dari proses inovasi  
dengan menggunakan  cara untuk mensukseskan komersialisasi  produk atau jasa 
untuk menunjukkan  tingkatan ketidak pastian  mengenai  penemuan aset  
menengah. Pentingnya pengungkapan pada riset dan pengembangan untuk 
memberikan informasi bagaimana perusahaan itu bekerja didalam menjaga 
konsistensi mereka dalam persaingan pasar yang semakin ketat juga 
keberlangsungan perusahaan ditentukan oleh bagian riset dan pengembangan. 
Inovasi-inovasi hasil riset dan pengembangan sangat krusial juga kaitanya dengan 
biaya yang dikeluarkan atau dianggarkan perusahaan (Bond, Harhoff, dan Van 
Reenen, 1999). Awalnya biaya yang dikeluarkan itu dicatat sebagai beban namun 
itu belum pasti karena harus ditentukan jumlah keseluruhan kmelewati tahap 
kapitalisasi seluruh biaya didalam riset dan pengembangan. Ketika produk 
tersebut sudah berhasil dan sudah siap untuk dipasarkan maka biaya-biaya riset 
dan pengembangan tersebut dicatat sebagai asset perusahaan seperti yang sudah 
dijelaskan dalam PSAK nomor 20. Aktivitas penelitian seperti dianggap terlalu 
berisiko untuk dikapitalisasi. Sebagai akibatnya, sebagian besar dari aset tidak 
berwujud yang dikembangkan secara internal tidak muncul atau tidak 
dicantumkan pada neraca perusahaan. Oleh karena itu, model pengungkapan 




   
pelaporan keuangan  yang  sistematis dan  tata letak khas yang dimiliki untuk 
meminimalisasi  kekurangan akibat kepatuhan ke model linier inovasi dalam 
pengungkapan wajib (Abdolmohammadi, 2005). 
Didalam PSAK Nomor 20 tentang Biaya Riset dan Pengembangan yang 
mengatur mengenai bagaimana perlakuan akuntansi terhadap biaya R&D, yang 
menjadi permasalahan pokok yaitu apakah biaya R&D harus diakui sebagai aktiva 
atau beban. Pengakuan untuk biaya R&D awalnya harus diakui sebagai beban 
dalam periode keterjadiannya dan tidak diperbolehkan diakui sebagai aktiva 
dalam periode berikutnya. Untuk kemudian biaya R&D ini akan diakui sebagai 
aktiva apabila sudah memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: (1) produknya 
jelas, (2) kelayakan teknis produk, dan (3) produk siap dipasarkan. Jadi pada 
intinya perusahaan itu akan mengeluarkan atau menganggarkan sejumlah dana 
yang digunakan untuk kegiatan R&D. Perusahaan mengakui timbulnya beban 
biaya R&D, kemudian setelah kegiatan R&D berhasil dan terciptanya atau 
pengembangan suatu produk sudah selesai dan layak untuk di pasarkan maka akan 
diakui sebagai asset perusahaan. Banyak perusahaan asing yang berbondong-
bondong membangun fasilitas dan infrastruktur R&D di Indonesia dengan tujuan 
untuk mengembangkan produk mereka. 
1.2.Rumusan Masalah 
Research & Development (R&D) pada suatu perusahaan  memiliki peran 
dan tanggung jawab terhadap semua aktivitas dan kegiatan terkait  riset dan 




   
produk yang diproduksi oleh perusahaan itu telah memenuhi persyaratan sesuai 
dengan standar yang ada (Aoki & Spiegel, 1998) 
R&D bertanggung jawab terhadap pengelolaan sejumlah dana tertentu 
yang sudah dianggarkan oleh perusahaan untuk keperluan penelitian dan 
pengembangan. R&D juga melaksanakan pengujian dan tidak jarang membuat 
berbagai alat uji atau test sendiri dan selalu melaksanakan aktivitas terkait 
pengembangan serta penggunan teknologi baruyang diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang juga 
menambah laba. R&D dapat dikatakan merupakan bagian dari perusahaan yang 
sangat penting, tidak hanya menjaga keberlanjutan perusahaan lewat inovasi-
inovasi, temuan-temuan baru, pengembangan temuan, juga terkait kerjasama 
ketika perusahaan menerima proyek-proyek yang akan dihubungi apabila pihak 
luar atau eksternal yang hendak melakukan hubungan kerjasama. Kita ambil 
contoh ada investor yang menanamkan modalnya khusus untuk proyek R&D. Di 
Indonesia belum terdapat aturan yang mengaharuskan perusahaan melaporkan 
informasi R&D. Kondisi ini mengakibatkan tidak terdapatnya suatu kewajiban 
bagi perusahaan untuk melaporkan informasi non keuangan khususnya yang 
berkaitan dengan penelitian dan pengembangan. Pengungkapan sukarela            
(voluntary disclosure) menjadi sangat penting untuk saat ini, karena 
pengungkapan tersebut sering digunakan salah satu pertimbangan atau literatur 
para investor baik untuk phak internal maupun pihak eksternal lainya didalam 
pengambilan keputusan investasinya. Pengungkapan tentang riset dan 




   
voluntary atau sukarela. Jumlah pembebanan biaya langsung yang terkait dengan 
proses pengungkapan ditambah dengan biaya tidak langsung seperti pengumpulan 
informasi seringkali mengalami kerugian jauh lebih besar, khususnya pada 
perusahaan bio farmasi. Akibatnya, kerugian  terkait dengan perlakuan akuntansi 
biaya R&D yang  ditambah dengan berkurangnya ketersediaan informasi non-
keuangan  pada proyek terkait, yang pada gilirannya mengurangi peluang untuk  
investor untuk menganalisa nilai ekonomi dari investasi R&D  (Ballester, Garcia-
Ayuso, dan Livnat, 2003).  Menyadari bagaimana pentingnya pengungkapan R&D 
untuk perusahaan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari dan 
membuktikan secara empiris kaitanya dengan sifat dan level pengungkapan R&D 
didalam laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini berupaya mencari dan 
menjelaskan bukti empiris berkaitan dengan factor-faktor apa saja yang dianggap 
memengaruhi pengungkapan R&D. Dengan memakai pendekatan stakeholder 
theory, penelitian ini akan berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
penelitian: 
1. Menguji pengaruh dari kepemilikan asing (foreign ownership) terhadap 
pengungkapan R&D di Indonesia? 
2. Menguji pengaruh dari kepemilikan manajer (managerial ownership) 
terhadap pengungkapan R&D di Indonesia ? 
3. Menguji pengaruh dari kepemilikan pemerintah (government ownership) 
terhadap pengungkapan R&D di Indonesia ? 
4. Menguji pengaruh dari jumlah direksi (Board of director) terhadap 




   
5. Menguji pengaruh dari jumlah direktur wanita (women on board) terhadap 
pengungkapan R&D di Indonesia ? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengujian terhadap jumlah dewan direktur apakah memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan R&D pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia. 
2. Melakukan pengujian terhadap jumlah direktur wanita apakah memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan R&D pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
3. Melakukan pengujian terhadap kepemilikan asing apakah memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan R&D pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
4. Melakukan pengujian terhadap kepemilikan manajemen apakah memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan R&D pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
5. Melakukan pengujian terhadap kepemilikan pemerintah apakah memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan R&D pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
1.3.2 Manfaat Penelitian  




   
1. Penelitian ini diharapkan menambah dan melengkapi sumber referensi 
untuk penelitian berikutnya mengenai pengungkapan R&D 
2. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada perusahaan dalam 
pengungkapan informasi R&D 
3. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk pengembangan 
akuntansi terkait pengungkapan R&D pada laporan tahunan perusahaan. 
1.4 Sistematika penulisan 
Penelitian ini dalam penyusunanya terbagi menjadi lima bab sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN, berisikan penjelasan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan penelitian 
BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS, 
berisikan landasan teori dan penjelasan terkait hasil-hasil penelitian terdahulu, 
dijelaskan pula mengenai kerangka pemikiran dan pengambilan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN, terkait variabel yang dipakai didalam 
penelitian, penentuan populasi dan sampel, bagaimana jenis dan sumber data, 
bagaimana metode pengumpulan data serta metode analisis yang dipakai.  
BAB IV :HASIL DAN ANALISIS, berisikan hasil pengumpulan, 
pengolahan data serta bagaimana analisis dan pembahasannya.  
BABV : PENUTUP, berisikan kesimpulan dan saran yang didapat setelah 





   
BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Teori  Stakeholder 
Pengertian dari stakeholder teori adalah suatu teori yang 
melakukan pertimbangan atau penilaian terhadap kepentingan suatu 
kelompok stakeholder yang dirasa mampu memengaruhi manajamen 
didalam perencanaan strategi. Pertimbangan tersebut memiliki tingkat 
kekuatan yang signifikan karena stakeholder adalah bagian dari 
perusahaan yang memunyai pengaruh besar untuk bagaimana penggunaan 
sejumlah sumber ekonomi sebagai pembiayaan kegiatan perusahaan. Teori 
stakeholder disini berusaha menerangkan terkait penjelasan bahwa 
perusahaan itu tidak hanya sebagai suatu entitas yang hanya beroperasi 
untuk keperluan perusahaan itu sendiri, juga harus dapat berkontribusi 
untuk para anggota stakeholder (yang biasanya terdiri dari beberapa pihak, 
yaitu: pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak-pihak lainnya). Oleh karena itu, dengan 
adanya suatu perusahaan akan bergantung pada tingkat dukungan oleh 
stakeholder  (Ghozali dan Chariri, 2007).  
Gray, dkk., (1995) dalam Ghozali & Chariri (2007) menegaskan 
keberlangsungan perusahaan sangat bergantung oleh dukungan para 
stakeholder maka itu perusahaan baiknya mencari dukungan tersebut, 




   
memperoleh dukungan. Dijelaskan dalam teori stakeholder oleh Freeman 
(1984) dalam Roberts (1992) memberikan penjelasan mengenai 
stakeholder itu selayaknya individu atau suatu kelompok keberadaanya 
dapat menimbulkan dampak dan sebaliknya yang terkena dampak atas 
tujuan yang ingin dicapai. Stakeholder adalah para pemegang kepentingan 
atau diartikan sebagai pihak-pihak yang berkepentingan atau mempunyai 
suatu perusahaan, yaitu kepentingan individu atau kelompok baik 
langsung maupun tidak langsung untuk kelangsungan perusahaan, itu 
maka peranya sangat berpengaruh didalam perusahaan dan sebaliknya 
(Roberts, 1992). Stakeholder digunakan untuk pengendali didalam 
pemanfaatan sumber-sumber ekonomi oleh perusahaan. Maka besar atau 
kecilnya kekuatan stakeholder itu ditentukan oleh tingkat kepemilikan atas 
sumber ekonomi didalam perusahaan. Kekuatan tersebut termasuk tingkat 
efektifitas penggunaan pada terbatasnya sumber ekonomi  (biasanya modal 
dan tenaga kerja), akses atas media yang dianggap memengaruhi, kapasitas 
untuk mengelola perusahaan, atau untuk yang memengaruhi tingkat 
konsumsi atas produk  perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007). Deegan 
(2004) memberikan pernyataan, stakeholder teory adalah “Teori 
menjelaskan semua pihak-pihak pemangku kepentingan perusahaan pada 
suatu perusahaan itu memunyai hak dimana dia berhak untuk memeroleh 
informasi yang memadai mengenai seputar aktivitas perusahaan yang 
dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan. Stakeholder nantinya 




   
tidak memakai informasi tersebut dan dapat atau tidak dapat didalam 
melakukan peranya secara langsung pada suatu perusahaan. 
Pengertian teori stakeholder menurut Hannan dan Freeman (1984)  
adalah sekelompok orang atau individu atau kelompok yang teridentifikasi 
dan memengaruhi secara signifikan atas aktivitas perusahaan dan 
sebaliknya. Chau dan Gray (2002) berpendapat bahwa para pemegang 
saham, pekerja, supplier, bank, customer, pemerintah, dan komunitas 
memegang peranan yang tidak kalah penting, maka bagi perusahaan harus 
jelas semua terkait kepentingan dan juga nilai-nilai stakeholder. Penting 
bagi pihak manajer didalam melakukan aktivitas yang dianggap penting 
oleh stakeholder. Membantu manajer perusahaan untuk memahami 
bagaimana lingkungan stakeholder mereka dan lebih efektif didalam 
melakukan pengelolaan dan meningkatkan tingkat nilai dari  akibat yang 
ditimbulkan dari aktivitas dan kegiatan mereka serta untuk meminimalisasi 
kerugian yang mungkin terjadi bagi para stakeholder (Astuti, 2007). 
Perusahaan didalam memenuhi ekspetasi atau harapan dari stakeholder 
akan memliih dengan sukarela untuk pengungkapan informasi kinerja 
lingkungan social dan intelektual (Hannan dan Freeman, 1984) . Didalam 
upayanya untuk tetap menjaga hubungan yang baik, perusahaan dapat 
melakukan dengan salah satu caranya adalah mengungkapan (disclosure) 
semua kegiatan yang dianggap akan memberikan pengaruh baik kepada 




   
dari suatu perusahaan diharapkan dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan 
akan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder.   
Salah satu cara pengungkapan (disclosure) perusahaan adalah 
dengan pengungkapan informasi terkait penelitian dan pengembangan 
perusahaan (R&D Disclosure) didalam pelaporan mereka. Namun  
beberapa pihak dirasa memiliki pengaruh yang lebih bagi keberlangsungan 
perusahaan menurut Choi dan Mueller (1992) terdapat tiga pihak utama 
yaitu investor, karyawan, dan masyarakat. Ketiga pihak inilah yang nanti 
disebut sebagai stakeholder primer yang merupakan elemen pokok 
didalam perusahaan (Samudhram, Sivalingam, dan Shanmugam, 2010). 
Tiga pihak ini yang nantinya akan lebih mendapat perhatian, karena 
dianggap yang paling menentukan operasional perusahaan (Anggraini dan 
Rahardja, 2011). 
2.2. Research and Development  
2.2.1. Definisi Research and Development 
Penelitian (Research), yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia yang memiliki arti aktivitas penelitian atau riset, dijelaskan juga  
didalam  standar akuntansi keuangan  nomor 20 yaitu kegiatan penelitian 
orisinal dan terencana yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 
pembaruan keilmuan dan penalaran teknis terhadap  pengetahuan  baru. 
Pengembangan (Development), kata tersebut  diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia yang memiliki arti pengembangan adalah  merupakan 




   
direncanakan atau rancangan produksi bahan baku, alat, produk, proses, 
dan  jasa yang memiliki sifat baru atau yang telah mengalami perbaikan 
substansial, sebelum diproduksi dan selanjutnya untuk kepentingan 
komersial dan konsumsi. 
 Dengan ini, inti esensi dari aktivitas R&D dapat diartikan sebagai 
sebuah studi tentang ide-ide, metode, produk atau jasa yang bertujuan 
untuk penciptaan suatu produk atau proses baru, dengan memperbaiki 
produk yang sudah  ada, dan menemukan pengetahuan baru yang dapat 
berguna dimasa depan (Percy, 2000). Dengan adanya investasi pada R&D, 
perusahaan telah menerapkan salah satu cara dalam mencapai suatu 
keunggulan kompetitif yang dapat digunakan sebagai mekanisme untuk 
diferensiasi produk. Tidak sedikit perusahaan yang rela mengeluarkan 
dana besar untuk mendanai R&D dengan tujuan untuk mendapatkan 
inovasi produk atau proses baru, memperbaiki produk yang sudah ada, dan 
penemuan pengetahuan baru yang dapat bermanfaat dimasa mendatang. 
R&D dalam hal ini memiliki arti luas, tidak hanya terbatas pada 
pengembangan dan penemuan produk baru, namun R&D juga diharapkan 
dapat diterapkan pada sektor lain yang dianggap memiliki potensial dan 
untuk  meningkatkan dari segi efektivitas seperti pada riset pemasaran dan 
pengembangan SDM. Sehingga investasi perusahaan dalam bidang R&D 
nantinya akan memiliki dampak positif jangka panjang. R&D tersebut 
dijelaskan sebagai suatu aktivitas yang terdiri dari pekerjaan kreatif yang 




   
pengetahuan manusia, budaya dan masyarakat serta digunakan dengan 
tujuan untuk merancang aplikasi baru. Didalam aktivitas research & 
development berisikan tiga kegiatan utama, yaitu: penelitian dasar, 
penelitian terapan, dan pengembangan eksperimental. Penelitian dasar 
adalah metode eksperimental atau teoritis yang dilakukan terutama untuk 
memperoleh pengetahuan baru yang mendasari fenomena dan fakta-fakta 
yang dapat diamati, tanpa menggunakan aplikasi tertentu dalam 
pandangannya. 
Penelitian terapan juga merupakan investigasi yang dilakukan 
dalam rangka memperoleh pengetahuan baru, namun, terutama diarahkan 
menuju tujuan praktis tertentu. Pengembangan eksperimental adalah 
pengerjaan sistematis yang berpatokan pada pengetahuan yang telah ada, 
diperoleh dari penelitian dan  atau pengalaman praktis yang diarahkan 
untuk memproduksi bahan-bahan baru, produk atau perangkat, untuk 
menginstal proses baru, dan layanan, atau untuk meningkatkan yang sudah 
diproduksi atau dipasang secara substansial (Loudder dan Behn, 1995).  
2.2.2 Pengungkapan Research and Development 
R&D di jelaskan oleh Hall (1993) sebagai suatu kegiatan yang 
didalamnya terdapat kepentingan komersial didalam kaitannya dengan 
penelitian ilmiah murni dan pengembangan aplikatif di bidang teknologi 
yang memiliki peranan penting untuk menjadi dari pengukuran  kemajuan 
suatu perusahaan. Aktivitas R&D biasanya dilakukan oleh suatu unit 




   
Dalam konteks dunia bisnis, istilah R&D mengarah pada aktivitas 
yang berorientasi di masa depan dan untuk jangka panjang baik dalam 
bidang ilmu maupun dalam bidang teknologi (Ding, Entwistle, dan 
Stolowy, 2003). Perusahaan yang menggunakan strategi product 
differentiation akan lebih cenderung untuk melakukan aktivitas investasi 
yang besar  pada bagian R&D dan intangible assets yang dipakai untuk 
meningkatkan kemampuan berinovasi dan menjaga eksistensi mereka 
untuk bersaing dan menjamin keberlangsungan  mereka di dunia bisnis, 
ketika terjadi  peningkatan kemampuan berinovasi untuk mempertahankan 
perusahaan didalam persaingan dan eksistensi mereka maka dengan begitu 
perusahan  tersebut  akan semakin tinggi tingkat berinovasi maka semakin 
bernilai pula harga perusahaan tersebut biasanya tercermin pada harga 
saham perusahaan di pasar modal. Hal ini mengindikasikan adanya  suatu 
hubungan antara R&D dan nilai pasar (Fitzroy dan Smith, 1999) 
2.3  Kepemilikan asing (Foreign Ownership) 
Pesatnya perkembangan dan perubahan bisnis serta lingkungan 
teknologi informasi di dunia telah mendorong para investor asing untuk 
berinvestasi di pasar atau dalam negeri. Mobilitas modal internasional 
kemudian  dikaitkan erat dengan negara-negara yang menampilkan  tata 
kelola perusahaan dan praktik pengungkapan informasi nilai pertanggung 
jawaban yang lebih baik (Anggraini, 2006).  
Pada umumnya, para investor asing akan cenderung kurang 




   
biaya untuk pengumpulan informasi mengenai perusahaan juga lebih 
tinggi. Oleh karena itu tingkat pengungkapan informasi akuntansi yang 
tinggi akan cenderung memberikan keuntungan terhadap kepentingan 
investor asing yang kurang mengetahuinya daripada investor yang 
mengetahui  lebih banyak tentang  informasi perusahaan tersebut. Tingkat 
pengungkapan informasi perusahaan yang tinggi nantinya juga akan  
mengurangi insentif bagi investor untuk membayar informasi pribadinya 
yang mahal  (Wahyudi dan Pawestri, 2006) 
  Esa & Ghazali (2012)  menyarankan agar investor asing: 
(1) umumnya memiliki preferensi tambahan terhadap perusahaan yang 
mendapat informasi dan juga perusahaan yang menjamin investasinya 
untuk dilindungi, dan (2) agar menghindari perusahaan di negara yang 
berkembang keterbukaan atau transparansinya masih rendah. Namun,  
Januarti (2009) menemukan bahwa ketika investor asing tersebut  
memiliki peran  kendali di sebuah perusahaan, maka akan secara otomatis 
menjadi bagian dari pemegang saham orang dalam atau internal 
perusahaan, mereka nantoinya bereaksi seperti investor lainnya dan terkait 
dengan lemahnya tata kelola didalam perusahaan. Memiliki tata kelola 
perusahaan yang lemah  menghasilkan pengungkapan yang rendah pula 
2.4  Kepemilikan Manajemen (Managerial Ownership) 
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, pengungkapan 
informasi sukarela dalam laporan tahunan perusahaan, yang juga berisi 




   
posisinya jelas berada di bawah kebijaksanaan pihak manajemen. Tingkat 
pengungkapan tersebut sangat  tergantung  pada tingkat asimetri informasi 
yang muncul didalam  perusahaan ketika  terdapat  pemisahan antara 
pemilik perusahaan  dan  manajernya (Koh dan Reeb, 2014). Upaya untuk 
mengurangi asimetri informasi ini, para manajer lebih memilih untuk 
mencantumkan informasi pengungkapan sukarela dalammlaporan tahunan 
perusahaan. Namun demikian, tingkat pengungkapan kemungkinan  juga  
akan sangat bergantung  pada tingkat kepemilikan  saham  oleh manajerial 
di perusahaan (Putri dan Nasir, 2006). Jika kepemilikan manajerial 
tersebut rendah, maka akan berakibat tingginya asimetri informasi karena 
manajer dapat menentukan sikap oportunis untuk keuntunganya sendiri. 
Oleh sebab itu, para pemegang saham  luar atau eksternal akan lebih 
meningkatkan pemantauanya atas  perilaku dan permintaan manajer agar 
supaya mereka menyajikan pengungkapan sukarela yang  lebih banyak  
(Rosenkranz dan Schmitz, 2003). Di lain sisi, apabila kepemilikan 
manajerial tersebut dikatakan meningkat,  maka akan berakibat  
menurunya konflik pemegang saham manajemen sehingga nantinya akan 
mengurangi kebutuhan untuk memantau  semua aktivitas manajer  melalui 
pelaporan yang transparan (Li, 2010). Tingginya tingkat kepemilikan 
manajerial juga akan mempengaruhi kinerja pada bagian penelitian dan 






   
2.5  Kepemilikan pemerintah (Government Ownership) 
Terdapat keterlibatan dari pemerintah terhadap suatu perusahaan 
dalam banyak bentuk, antara lain ialah kepemilikan saham, subsidi atas 
kegiatan, insentif  regulasi pajak, dan  hibah kepada seluruh perusahaan di 
Indonesia. Pelaporan mengenai tata kelola perusahaan dan pelaporan R&D 
setidaknya dapat  membantu memastikan bahwa perusahaan tidak terlibat 
dalam kegiatan yang illegal dan untuk memastikan kebenaran para 
manajer didalam  mengelola dana yang telah dipercayakan kepada mereka. 
Keterlibatan pemerintah dalam bentuk kepemilikan saham dapat 
berpengaruh terhadap tingkat konflik keagenan antara  pihak manajer dan  
investor  sebagai pemegang saham  dari pihak  eksternal perusahaan  (Gul, 
1999). 
  Hadiprajitno (2013)  mengemukakan bahwa perusahaan dengan  
 kepemilikan pemerintah biasanya biaya agensinya lebih tinggi untuk  
 tujuan  yang saling bertentangan antara keuntungan murni komersial  
 perusahaan dan tujuan yang terkait dengan kepentingan pemerintah. 
 Pernyataan ini didukung oleh temuanya mengenai kepentingan dari  
 pemerintah didalam perusahaan-perusahaan tersebut dan tujuannya yang
 saling bertentangan yang nantinya akan dihadapi oleh mereka, 
 keperluan untuk berkomunikasi dengan investor selaku  pemegang  saham 
 lainnya yang  lebih besar. Sebaliknya,  Listyani (2002) menyoroti bahwa 
 di  berkembang, perusahaan milik pemerintah sebagian besar terhubung 




   
 lebih sedikit informasinya untuk melindungi hubungan politik mereka atau 
 bahkan terbatas hanya pemiliknya saja yang mengetahuinya. Menurut 
 Barako (2007) perusahaan yang telah  dikendalikan pemerintah mungkin 
 tidak akan mengungkapkan informasinya secara ekstensif dikarenakan: 
 pemantauan yang terpisah  oleh pemerintah, akses terhadap pendanaan 
 pemerintah dan guna  mengurangi kebutuhan untuk menghimpun dana 
 dari eksternal,  dan  untuk tingkat pengembalian di perusahaan  induk telah  
 dijamin oleh pemilik pemerintah. Selain itu kepentingan pemerintah di 
 perusahaan-perusahaan ini umumnya bersifat jangka panjang dan menjadi 
 bagian dari badan otoritas yang bertugas mengawasi kesejahteraan, untuk 
 memenuhi kebutuhan informasi maka mereka harus menghubungi  
 perusahaan tersebut  secara langsung.  
  2.6  Dewan Direktur (Board Of Director) 
Didalam sebuah perusahaan tentunya terdapat dewan direksi atau 
direktur. Dewan direksi juga ada tingkatan atau level masing-masing di 
perusahaan. Dengan demikian, ketika terdapat  dewan direksi  yang lebih 
besar,  maka ada dewan direksi yang lebih kecil atau rendah (Water, 
2013). Dewan direksi yang  lebih besar berperan untuk  memfasilitasi 
pengawasan terhadap  manajer dan  mencakup  modal  untuk  memberikan  
pengendalian  serta masukan  bagi para manajer. Namun demikian, dewan 
direksi perusahaan yang dianggap terlalu banyak anggotanya akan lebih 
berisiko menimbulkan masalah koordinasi, pengendalian, dan  fleksibilitas 




   
juga memberikan  yang  lebih tinggi kepada CEO, yang biasanya  
bermasalah pada  efisiensi (Yermack, 1996) 
.   Karena itu, untuk menghindari benturan kepentingan antara 
perusahaan dan regulasi, dewan pengurus yang ditunjuk untuk menangani 
masalah tersebut. Seperti di perusahaan lain, dewan direksi juga harus 
mengatasi tanggung jawab. Penelitian kami memiliki dua tujuan. Pertama, 
yaitu menganalisis keefektifan dewan direksi dalam memantau dan 
menasihati para manajernya, gagasan mendasar kami adalah bahwa 
beberapa karakteristik dewan direksi mungkin mencerminkan motivasi 
direktur perusahaan dan pengendalian mereka untuk secara efektif 
memantau dan memberi saran kepada manajer. Kami berharap dengan 
jajaran direksi yang lebih efektif dalam hal pemantauan dan konsultasi, 
dan tata kelola yang lebih baik dapat secara tidak langsung menciptakan 
nilai pemegang saham. Kedua, makalah ini merancang metode yang dirasa 
sesuai untuk mengatasi masalah yang biasa dihadapi dalam tata kelola 
perusahaan (Water, 2013). Dalam konteks di Indonesia yang 
menggunakan two tier system dimana dewan direktur dipisahkan dengan 
dewan komisaris karena dewan komisaris bertugas mengawasi kinerja 
dewan direktur. Peneliti menegaskan board of director yang dipakai 
adalah jumlah dewan direktur pada perusahaan manufaktur di Indonesia, 






   
  2.7 Direktur Wanita (Women On Board) 
Women on board dapat  diartikan  adalah  merupakan salah  satu  
proksi yang diadopsi dari board diversity  (Carter, Simkins, & Simpson, 
2003).  Komposisi gender didalam perusahaan sering kali dikaitkan 
dengan  financial performance dan  tingkat  pengungkapan perusahaan 
(Giannarakis, 2014) . Pengalaman perempuan akan memicu pemenuhan 
berbagai harapan klien atau  pelanggan  dan  juga untuk membangun  
manajemen sebagai pemangku kepentingan yang lebih efektif  (Daily dan 
Dalton, 2003) terutama  pada tingkat pengungkapan yang  akan dilakukan 
oleh perusahaan. Lebih mendalam  lagi  mengenai  argumen  dari Webb 
(2004)  perempuan akan dapat  membuat semakin bertambahnya kinerja 
sosial oleh perusahaan. Berbeda lagi  dengan pendapat dari Khan (2010) 
yang memaparkan bahwa didalam penelitiannya tidak berhasil 
menemukan hubungan yang signifikan antara perempuan dalam direksi 
dan  pengungkapan voluntary oleh perusahaan. Dengan keberadaan 
perempuan didalam direksi diharapkan  mampu  membuat  meningkatnya 
level pengungkapan didalam  perusahaan menjadi semakin tinggi. 
  2.8  Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat secara konstan 
sehingga hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat  tidak 
dipengaruhi oleh faktor dari luar yang  tidak  masuk dalam penelitian yang 
akan  diteliti  (Umar, 2000). Fungsi dari variabel kontrol adalah untuk 




   
variabel yang digunakan untuk melengkapi atau mengontrol hubungan 
kausal antar variabel agar lebih baik dan untuk mendapatkan model 
empiris yang  lebih lengkap dan  baik pula. 
2.8.1 Ukuran Perusahaan (Size) 
Ukuran perusahaan adalah merupakan suatu skala yang 
diidentifikasikan sebagai besar kecilnya suatu perusahaan dengan 
menggunakan berbagai cara, antara lain: menggunakan logaritma (log) 
total aktiva, nilai pasar saham dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran 
perusahaan itu terbagi dalam 3 macam yaitu perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm)  
(Arifian dan Yuyetta, 2011). Apabila  perusahaan mempunyai  total asset  
yang besar, maka hal tersebut menunjukkan perusahaan telah  mencapai 
tahapan kedewasaan (maturity) dimana dalam tahapan ini arus kas 
perusahaan sudah mulai positif dan dipandang telah  memiliki prospek 
yang menjanjikan dalam jangka waktu yang  cukup  lama, selain itu juga 
menjelaskan bahwa perusahaan  sudah cukup stabil dan sudah mampu  
menghasilkan  laba yang lebih  tinggi dibandingkan  perusahaan yang  
total assetnya lebih  kecil darinya (Wulandari, 2006). 
Ukuran suatu perusahaan juga memengaruhi terhadap nilai 
perusahaan, dimana perusahaan besar cenderung akan berusaha menarik 
perhatian dan menjadi sorotan publik (Agustina, 2008). Total aset 
merupakan sebagai salah satu tolak ukur besaran atau skala dari suatu 




   
transparansi yang lebih tinggi daripada perusahaan yang kecil. Informasi 
mengenai perusahaan besar lebih banyak dan mudah diperoleh oleh 
investor dibandingkan dengan perusahaan kecil, hal ini berdampak 
berkurangnya asimetri informasi pada perusahaan. Ukuran perusahaan 
dapat dilihat dari total asset perusahaan yang akan mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut telah memiliki asset yang besar yang kemudian  
memilki prospek yang lebih menjanjikan pula  (Serly, 2016). 
2.8.2 Rasio Hutang (Leverage)  
Leverage merupakan cerminan dari kemungkinan muncul suatu 
risiko keuangan suatu perusahaan yang dapat menggambarkan bagaimana 
struktur modal dan  juga dapat mengetahui kemungkinan risiko hutang  tak 
tertagih (Wulandari dan Budiartha, 2014). Struktur modal adalah 
perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang 
perusahaan dengan modal perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, struktur 
modal diproksikan dengan leverage yang merupakan rasio yang sudah 
sering digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan hutang terhadap 
total shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 
tingkat leverage tersebut maka semakin menunjukkan komposisi total 
hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar pula jika 
dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak 






   
2.8.3. Umur Perusahaan (Age) 
Umur perusahaan berfungsi untuk menunjukkan seberapa lama 
perusahaan telah menjalankan usahanya sehingga memiliki pengaruh pada 
tingkat pengalaman yang dimilikinya dalam menghadapi persaingan 
bisnis. Perusahaan yang berdiri dan telah beroperasi lebih lama 
mempunyai kemungkinan yang lebih tinggi untuk menyediakan informasi 
perusahaan yang lebih banyak dan luas dibandingkan dengan perusahaan 
yang belum lama atau yang baru saja berdiri. Dengan begitu akan 
mengurangi kemungkinan adanya asimetri informasi dan meminimalkan 
ketidak pastiaan pasar dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap  
penelitian dan pengembangan (Herwati, 2012).  Wang dan Fan (2014) juga 
berpendapat bahwa semakin lama perusahaan berdiri maka masyarakat 
luas akan lebih mengenalnya dan begitu juga dengan investor yang secara 
khusus akan lebih memberi kepercayaan dibandingkan dengan perusahaan 
lain yang belum lama berdiri dan belum begitu terkenal yang relatif masih 
baru.  
2.8.4.  Return on Assets (ROA) 
Dimana rasio ini sering digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba lewat total aktivanya. ROA menjadi salah 
satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan para investor untuk 
berinvestasi. ROA yang tinggi akan mengurangi ketidakpastian atau bias 
perusahaan di masa mendatang, dan sekaligus juga dapat mengurangi 




   
pasar primer atau perdana yang sering disebut dengan initial public 
offering (IPO). Profitabilitas memberikan keyakinan kepada perusahaan 
untuk melakukanpengungkapan sukarela. Hubungan yang saling 
mempengaruhi antara profitabilitas dalam kinerja keuangan dengan 
aktivitas penelitian dan pengembangan perusahaan. Oleh sebab itu, suatu 
perusahaan haruslah dalam keadaan yang senantiasa menguntungkan. 
Demi menjamin keberlangsungan bisnisnya  Seybert (2010). Tanpa 
adannya keuntungan, perusahaan akan mengalami kesulitan untuk menarik 
modal dari luar (Street, Gray, dan Bryant, 1999). Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitasnya yang tinggi akan dapat memberikan keluwesan 
kepada manajemen agar melaksanakan pengungkapan sukarela didalam 
laporan tahunanya. Sebaliknya perusahaan dengan tingkat profitabilitas 
rendah akan sangat mempertimbangkan pelaksanaan pengungkapan 
sukarela tersebut, karena khawatir akan mengganggu aktivitas operasional 
perusahaan (Sumedi dan Yuyetta, 2010). Sejalan dengan hal tersebut, 
penelitian yang dilakukan oleh Sweigart (2012) menunjukkan bahwa 
terjadinya pengungkapan sukarela perusahaan disebabkan oleh krisis 
keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 
maka semakin besar pengungkapan informasi sukarela  (Ullah, Uddin, dan 
Khanam, 2014). 
Menurut Rahayu (2005) , profitabilitas adalah suatu rasio yang 
dipakai untuk mengukur earnings (laba) perusahaan relatif terhadap 




   
variabel profitabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Return On Asset (ROA) sebagaimana seperti penelitian yang dilakukan 
oleh (Wardhani, 2007). ROA merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 
tertentu (Veronica Siregar dan Bachtiar, 2010). Return on asset merupakan 
ukuran efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
  2.8.5. Empat Besar Audit (Big Four Audit) 
Audit dengan kualitas yang tinggi dapat membantu mengurangi 
timbulnya masalah agensi karena audit dapat meningkatkan kredibilitas 
informasi akuntansi yang diungkapkan oleh suatu perusahaan. Akibat 
Audit dengan kualitas tinggi ternyata dapat mengurangi kapasitas 
kemampuan seorang manajer untuk melaporkan laporan keuangan. De 
Angelo (1981) menunjukkan bahwasanya kualitas audit sangat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan audit. Pembenarannya adalah ketika 
perusahaan audit besar (Big 4 Audit) memiliki tingkat kompeten yang 
lebih dan lebih mandiri sehingga mereka akan menawarkan pelayanan 
yang berkualitas lebih tinggi daripada perusahaan audit yang lebih kecil. 
Owusu-Ansah (1998) menjelaskan bahwasanya suatu KAP yang besar 
memiliki lebih banyak insentif guna mempertahankan independensinya 
dan menerapkan standar pengungkapan yang dipakai dengan ketat dan 




   
menegakkan dan menjalankan tanggung jawab hukum yang tentunya lebih 
besar akibat resiko kesalahan yang mungkin timbul. 
 Kemudian disarankan juga agar perusahaan audit besar memiliki 
lebih banyak klien, dan oleh karena itu, mereka akan cenderung tidak 
bergantung pada klien yang sifatnya individual, yang kemungkinan akan 
dapat membahayakan kualitas pelayanan mereka. Ukuran auditor dapat 
mempengaruhi isi didalam laporan tahunan yang disajikan oleh 
perusahaan. Perusahaan audit yang lebih besar dapat mencoba untuk 
memperbaiki atas kualitas laporan tahunan dengan meminta klien 
mengungkapkan lebih banyak informasi perusahaanya. Oleh karena itu, 
perusahaan yang telah diaudit oleh auditor Big Four dapat 
mengungkapkan informasi yang lebih banyak daripada perusahaan 
lainnya.  
Broadbent, Kirkham, Dambrin, dan Lambert (2008) menemukan 
hubungan antara ukuran suatu perusahaan audit dan pengungkapannya.  
Jenis auditor eksternal dikaitkan dengan dua jenis atas pengungkapan 
sukarela yaitu informasi keuangan, dan informasi sosial dan dewan direksi.  
Akan tetapi, untuk pengungkapan mendatang mungkin akan di 
khawatirkan oleh auditor terhadap peningkatan risiko terkait dengan 







   
2.8.2  Penelitian Terhadulu 
Berikut beberapa ringkasan penelitian terdahulu, 
Tabel 2.1 Ringkasan penelitian terdahulu 
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2.11. Pengembangan Hipotesis 
Pada tahapan ini akan lebih banyak dibahas penjabaran mengenai 
kepemilikan atas suatu saham (shareholder). Shareholder adalah 
merupakan bagian dari stakeholder yang mempunyai keterlibatan dalam 
perusahaan. Menurut pernyataan Nekhili, Boubaker, dan Lakhal (2012) 
dan Hannan dan Freeman (1984) para pemegang saham sangat  
membutuhkan informasi yang terkait pengungkapan penelitian dan 
pengembangan (R&D Disclosure) dengan tujuan untuk membedakan 
bagaimana  kinerja perusahaan yang bagus dan kinerja yang  tidak begitu 
bagus jika  dilihat dari sudut aktivitas penelitian dan pengembangan 
(Litbang) untuk membantu membuat keputusan investasi. Penelitian ini 
menurunkan investor (pemegang saham) menjadi foreign ownership, 
managerial ownership, dan government ownership. 
2.11.1  Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan R&D 
  Esa dan Ghazali (2012)  menyarankan agar investor  asing  untuk 
 melakukan: (1) umumnya memiliki preferensi tambahan terhadap 
 perusahaan yang mendapat informasi dan juga perusahaan yang menjamin 
 investasinya untuk dilindungi, dan (2) agar menghindari perusahaan di 
 Negara yang berkembang dikarenakan struktur corporate governance 
 yang masih lemah dan keterbukaan atau transparansinya masih rendah. 




   
 tersebut  memiliki peran  kendali di  sebuah perusahaan, maka akan 
 secara otomatis menjadi bagian dari pemegang saham orang dalam atau 
 internal perusahaan, mereka nantoinya bereaksi seperti investor lokal 
 lainnya dan terkait dengan lemahnya tata kelola didalam perusahaan. 
 Memiliki tata kelola perusahaan yang lemah akan menghasilkan 
 pengungkapan yang  rendah pula. 
Berdasarkan argumen ini, penelitian ini memprediksi bahwa 
tingkat kepemilikan asing terhadap perusahaan berpengaruh secara positif 
dengan tingkat pengungkapan R&D. 
H1: Foreign Ownership berpengaruh secara positif terhadap 
pengungkapan R&D 
 
2.11.2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan R&D 
Upaya untuk mengurangi asimetri informasi ini, para manajer lebih 
memilih untuk mencantumkan informasi   pengungkapan sukarela dalam 
laporan tahunan perusahaan. Namun demikian, tingkat pengungkapan 
kemungkinan  juga  akan sangat bergantung  pada tingkat kepemilikan  
saham  oleh manajerial di perusahaan (Putri dan Nasir, 2006). Jika 
kepemilikan manajerial tersebut rendah, maka akan berakibat tingginya 
asimetri informasi karena manajer dapat menentukan sikap oportunis 
untuk keuntunganya sendiri. Oleh sebab itu, para pemegang saham  luar 
atau eksternal akan lebih meningkatkan pemantauanya atas  perilaku dan 




   
sukarela yang  lebih banyak  (Rosenkranz dan Schmitz, 2003). Di lain sisi, 
apabila kepemilikan manajerial tersebut dikatakan meningkat,  maka akan 
berakibat  menurunya konflik pemegang saham manajemen sehingga 
nantinya akan mengurangi kebutuhan untuk memantau  semua aktivitas 
manajer  melalui pelaporan yang transparan (Li, 2010). Tingginya tingkat 
kepemilikan manajerial juga akan mempengaruhi kinerja pada bagian 
penelitian dan pengembangan, mereka merasa terpantau oleh pihak 
manajerial dan termotivasi.  
Oleh karena itu, tingkat pengungkapan dipandang lebih 
rendah.Studi ini mendalilkan bahwa tingkat kepemilikan manajerial di 
perusahaan mempunyai pengaruh dengan tingkat informasi sukarela R&D 
dalam laporan tahunan. Karenanya dapat ditarik hipotesis, 
H2: Managerial Ownership perusahaan berpengaruh secara positif 
terhadap pengungkapan R&D 
 
2.11.3. Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap pengungkapan   R&D 
Sebaliknya,  Listyani (2002) menyoroti bahwa di negara 
berkembang, perusahaan milik pemerintah sebagian besar terhubung 
secara politis, dan perusahaan tersebut  cenderung  akan  mengungkapkan 
lebih sedikit informasinya untuk melindungi hubungan politik mereka atau 
bahkan terbatas hanya pemiliknya saja yang mengetahuinya. Menurut  
Barako (2007) perusahaan yang telah  dikendalikan pemerintah mungkin 




   
pemantauan yang terpisah  oleh pemerintah; (ii) akses terhadap pendanaan 
pemerintah dan guna  mengurangi kebutuhan untuk menghimpun dana 
dari eksternal; dan (iii) untuk tingkat pengembalian di perusahaan  induk 
telah  dijamin oleh pemilik pemerintah. Selain itu, kepentingan pemerintah 
di perusahaan-perusahaan ini umumnya bersifat jangka panjang dan 
menjadi bagian dari badan otoritas yang bertugas mengawasi 
kesejahteraan negara, untuk memenuhi kebutuhan informasi maka mereka 
harus menghubungi perusahaan tersebut secara langsung. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengharapkan dengan meningkatnya kepemilikan 
pemerintah, maka tingkat pengungkapan sukarela  R&D  juga naik  (De 
Andres & Vallelado, 2008). Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis, H3 
dinyatakan sebagai berikut: 
H3: Government Ownership berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan R&D 
 
2.11.4 Pengaruh Jumlah Direktur terhadap pengungkapan R&D 
Dewan direksi yang  lebih besar berperan untuk  memfasilitasi 
pengawasan terhadap  manajer dan  mencakup  modal  untuk  memberikan  
pengendalian  serta masukan  bagi para manajer. Namun demikian, dewan 
direksi perusahaan yang dianggap terlalu banyak anggotanya akan lebih 
berisiko menimbulkan masalah koordinasi, pengendalian, dan  fleksibilitas 




   
juga memberikan  kontrol yang  lebih tinggi kepada CEO, yang  biasanya  
bermasalah pada  efisiensi (Yermack, 1996) 
.   Karena itu, untuk menghindari benturan kepentingan antara 
perusahaan dan regulasi, dewan pengurus yang ditunjuk untuk menangani 
masalah tersebut. Seperti di perusahaan lain, dewan direksi juga harus 
mengatasi tanggung jawab hukum. Penelitian kami memiliki tujuan yaitu 
menganalisis keefektifan dewan direksi dalam memantau dan menasihati 
para manajernya. Di industri perbankan, gagasan mendasar kami adalah 
bahwa beberapa karakteristik dewan direksi (ukuran, komposisi atau 
fungsi) mungkin mencerminkan motivasi direktur perusahaan dan 
pengendalian serta kontrol mereka untuk secara efektif memantau dan 
memberi saran  kepada manajer.  
Kami berharap bank dengan jajaran direksi yang lebih efektif 
dalam hal pemantauan dan konsultasi, dan tata kelola yang lebih baik 
dapat secara tidak langsung menciptakan nilai pemegang saham. Kedua, 
makalah ini merancang metode ekonometri yang dirasa sesuai untuk 
mengatasi masalah yang biasa dihadapi dalam literatur empiris tata kelola 
perusahaan (Water, 2013). Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis keempat 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 






   
 
 
2.11.5. Pengaruh Jumlah Direktur Wanita terhadap pengungkapan R&D 
Lebih mendalam  lagi  mengenai  argumen  dari Webb (2004)  
perempuan akan dapat  membuat semakin bertambahnya kinerja sosial 
oleh perusahaan. Berbeda lagi  dengan pendapat dari Khan (2010) yang 
memaparkan  bahwa didalam  penelitiannya tidak berhasil menemukan 
hubungan yang signifikan antara perempuan dalam direksi dan  
pengungkapan voluntary oleh perusahaan. Dengan keberadaan perempuan 
didalam direksi diharapkan mampu membuat meningkatnya level 
pengungkapan didalam perusahaan menjadi semakin tinggi. Berdasarkan 
alasan tersebut, hipotesis kelima dapat dirumuskan sebagai berikut: 













   
BAB 3 
METODE PENELITIAN 
3.1 Data dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini adalah eksperimen dengan memakai beberapa 
pengujian hipotesis dimana yang tentunya mempunyai tujuan untuk 
memberikan bukti empiris adanya keterkaitan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel dependen dan independen 
yang akan diuji didalam penelitian ini adalah, 1) variabel dependen: 
pengungkapan penelitian dan pengembangan atau LITBANG (Research 
and Development/R&D Disclosure), 2) variabel independen: Foreign 
Ownership, Managerial Ownership, Government shareholding, Board of 
Directors, Women On Board, 3) Variabel kontrol:  Age, Size, ROA, 
Leverage, Big 4 Audit. Menurut Sekaran dan Bougie (2013) serta Ghozali 
(2013) dengan menggunakan  uji hipotesis  seperti ini nantinya akan dapat 
memberikan konfirmasi perkiraan mengenai  hubungan atau konfirmasi 
dari pengujian. Oleh karena itu, dari hubungan tersebut diharapkan dapat 
ditemukan hasil pengujian untuk pemecahan masalah dalam penelitian. 
3.2  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013) populasi diartikan sebagai 
sekelompok orang atau suatu keterjadian (event), atau sesuatu yang 
dianggap menarik perhatian peneliti untuk melakukan investigasi. 




   
populasi adalah keseluruhan  individu atau objek tertentu atau ukuran 
tertentu yang didapatkan dari keseluruhan  individu atau objek tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
listing (terdaftar) di bursa efek Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 
2015. Populasi yang digunakan ini terdiri dari berbagai macam dan jenis 
perusahaan dengan karakteristik tertentu juga, setidaknya terdapat 
sembilan sektor yang dibagi menjadi tiga sektor utama: 
1. Sektor utama terdiri dari sektor pertanian dan sektor pertambangan 
2. Sektor kedua terdiri dari sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 
industri, dan sektor industri barang konsumsi 
3. Sektor ketiga terdiri dari sektor properti dan real estat, sektor 
infrastruktur, utilitas, dan transportasi, sektor keuangan, dan sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi 
Sekaran dan Bougie (2013) mengatakan bahwa sampel adalah merupakan 
bagian dari populasi yang terdiri dari elemen-elemen yang nantinya 
diharapkan memunyai karakteristik yang dapat mewakili populasinya. 
Dalam penelitian yang dikatakan baik itu harus menentukan beberapa 
sampel seperti sample frame, sample size, dan sample design dalam 
penelitian. Sample frame adalah merupakan bentuk representasi fisik dari 
seluruh elemen dalam populasi yang digunakan sebagai sumber sampel 
(Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam penelitian ini sample frame yang 
digunakan adalah annual report (laporan tahunan) perusahaan manufaktur 




   
2015. Alasan untuk pengambilan data di tahun 2013 sampai dengan 2015, 
karena perekonomian di seluruh dunia saat itu sedang dalam recovery 
terhadap global financial crisis pada umumnya atau Asian financial crisis 
pada khususnya. Alasan tambahan juga dikarenakan di tahun 2016 belum 
banyak perusahaan yang belum menerbitkan annual report (laporan 
tahunan) jadi bisa disimpulkan untuk tahun 2016 sampel belum lengkap 
maka dari itu peneliti mengambil sampel selama 3 tahun periode 2013 
sampai 2015 Terlihat pada ekonomi dunia pada tahun 2013 sampai dengan 
2015 mulai berjalan  membaik pasca asian financial crisis. 
Sekaran dan Bougie (2013) menjelaskan  bahwa faktor-faktor yang 
mungkin dapat mempengaruhi dalam penentuan sample design adalah 
tujuan penelitian, tingkat confidence interfall yang diinginkan, tingkat 
risiko yang dapat diterima dalam memprediksi tingkat presisi, variabilitas 
dalam populasi, waktu dan biaya, dan ukuran populasi. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah seratus empat puluh (109) perusahaan 
manufaktur yang listing (terdaftar) di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 327 data. Karena di 
dalam pengujian dan pengolahan data yang menggunakan  analisis regresi 
ukuran data minimal harus sepuluh kali jumlah variabel yang ada di dalam 
penelitian Sekaran & Bougie (2013), sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dengan jumlah data sebanyak 327 data tersebut  sudah  layak dan 





   
3.3.Data dan Metode Pengumpulan Data 
  Metode untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan bentuk metode data sekunder berupa 
annual report atau laporan tahunan perusahaan tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2015. Laporan tahunan ini kemudian masih harus dipilih kembali 
sebagai data penelitian dikarenakan memiliki tingkat ketelitian yang cukup 
tinggi dan sering digunakan juga oleh stakeholder sebagai sumber acuan 
utama informasi serta dapat diakses untuk tujuan dan keperluan saat 
penelitian. Data sekunder yang berupa laporan keuangan ini dikumpulkan 
dan diperoleh melalui website masing- masing perusahaan sampel serta 
dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3.4  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013) suatu penelitian itu harus 
mempunyai sifat testability atau yang dapat di lakukanya pengujian atau 
test (uji). Untuk keperluan test atau uji diatas, sebelumnya sebuah variabel 
harus terlebih dahulu diterjemahkan kedalam angka (atau dapat 
diangkakan). Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel merupakan  
suatu yang memunyai nilai yang bisasaja berbeda atau berubah. Penelitian 
ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel dependen, variabel 
independen dan variabel kontrol. Ketiga variabel yang digunakan peneliti 





   
Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Independen, 
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3.4.  Variabel Dependen  
Variabel Dependen dalam penelitian ini berupa indeks yang diambil dari 




   
Corporate R&D Disclosure Index. Berikut adalah indikator Corporate R&D 
Disclosure Index yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
Tabel 3.2 Cheklist indicator Corporate R&D Disclosure Index (CR&DDI) 
NO. Item Pengungkapan 
1 Jumlah karyawan 
2 Infrastruktur R&D 
3 Outsorching R&D 
4 Biaya R&D 
5 Perubahan biaya R&D 
6 Pemisahan biaya ( karyawan, laboratorium, dll) 
7 pemisahan penelitian dasar dan terapan 
8 Anggaran R&D dimasa depan 
9 Alasan perubahan biaya R&D 
10 Kegiatan umum R&D 
11 Penjelasan dan status proyek R&D 
12 Pemisahan anggaran untuk setiap proyek 
13 Akuisisi teknologi melalui pembelian atau merger 
14 Kegagalan proyek masa lalu 
15 perkiraan waktu penyelesaian proyek 
16 perkiraan keberhasilan proyek 
17 Produk dalam tahap pengujian 
18 Waktu tahap pengujian 
19 Persetujuan badan pengawas 
20  Pengembangan produk 
21 Memperkenalkan produk baru 
22 Harga jual yang diharapkan 
23 Peralatan untuk produksi 
24 Jumlah unit produk yang diharapkan 
25 Penjualan untuk beberapa tahun 
26 Pangsa pasar 
27 Ukuran pasar 
28 Biaya produksi dan pemasaran lainya 
29 Perlindungan paten Hak Paten 
30 Status perjanjian lisensi 
31 Pernyataan kebijakan, strategi dan kebijakan R&D 




   
33 Sumber-sumber pembiayaan proyek R&D 
34 Rasio R&D 
35 Program baru R&D 
36 Jumlah penelitian 
37 Jumlah Mitra R&D ( dalam dan luar negeri) 
38 Penjelasan kaitanya dengan CSR Perusahaan 
39 Kepuasan pelanggan 
Sumber index: La Rosa & Liberatore (2014), Nekhili et all (2016) 
Secara garis besar penelitian ini menggunakan unweighted index dengan 
pengukuran sama seperti yang digunakan oleh Kansal & Joshi (2015) yang 
mana pemberian nilai 1 untuk suatu item yang diungkapkan dan angka 0 
apabila tidak diungkapkan. Angka 0 dan 1 ini mempunyai maksud tertentu 
atau dapat disebut dengan skala ordinal (Sekaran & Bougie, 2013). 
3.6.1 Teknik Analisis Data 
Berdasarkan tujuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya, penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
metode statistik, dengan menggunakan SPSS. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.6.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan serta meringkas 
data yang dianalisis. Menurut Ghozali (2013) statistik deskriptif  merupakan 
suatu metode mengatur, merangkum, dan mempresentasikan data dengan cara 
yang informatif. 
3.6.3  Uji Asumsi Klasik 
Asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 




   
koefisiensi regresinya efisien. Dengan demikian uji asumsi klasik ini 
dilakukan sebelum pengujian hipotesis, pengujian uji asumsi klasik terdiri: 
3.6.3.1  Uji Normalitas Dengan One Sample Kolomogorov-Smirnov 
Sebelum pengujian multivariate dilakukan, maka telebih dahulu 
melakukan pengujian asumsi normalitas data. Uji normalitas ini dilakukan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu (residual) 
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik yaitu dimana distribusi 
data normal atau mendekati normal. Untuk medeteksi ada tidaknya normalitas 
atau tidak melalui One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Data yang ber 
distribusi normal ditandai dengan Asymp Sig (2-tailed)>0,05. 
3.6.3.2 Uji Multikolenearitas 
Multikolinearitas ada jika terdapat hubungan antar variabel 
independen(Lind, 2015).  Model regresi dikatakan baik apabila tidak ada atau 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Variabel indepeden yang 
berhubungan akan mempersulit untuk menyimpulkan mengenai regresi 
individual koefisien regresi dan dampak individualnya pada variabel dependen 
(Lind et al., 2015). Alasan menghindari adanya multikolinearitas menurut 
Lind et al., (2015) adalah: 
Multikolinearitas tidak mempengaruhi kemampuan persamaan regresi 
berganda untuk memprediksi variabel dependen, akan tetapi multikolinearitas 
mungkin menunjukkan hasil yang tidak diharapkan. Adanya hubungan antara 




   
hasil yang keliru dalam pengujian hipotesis untuk variabel independen secara 
individual.  
Menurut Lind et al., (2015) beberapa petunjuk mengenai adanya 
indikasi masalah mengenai multikolinearitas, antara lain sebuah variabel 
independen diketahui digunakan untuk meramal berakhir dengan memiliki 
koefisien regresi yang tidak signifikan. Sebuah koefisien regresi yang 
harusnya memiliki signifikansi positif berubah menjadi negatif atau 
sebaliknya. Ketika variabel independen ditambahkan atau dihilangkan, akan 
ada perubahan drastis dalam nilai sisa koefisiensi regresi. Cara efektif untuk 
mengurangi multikolinearitas adalah dengan memilih variabel independen 
yang termasuk dalam koefisien regresi secara hati-hati.  
Cara yang lebih tepat untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 
adalah dengan menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 
Tolerance (nilai toleransi). Berikut persamaan VIF, 
VIF (Variance Inflation Factor) = 
 
    
  
 
Menurut Lind et al., (2015) penentuan koefisien, dimana variabel 
independen yang terpilih digunakan sebagai variabel dependen  dan sisa 
variabel independen tetap digunakan sebagai variabel independen, 
kemudian jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka  akan dianggap tidak 






   
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Homoskedastisitas merupakan apabila terdapat varian diantara 
persamaan regresi yang sama untuk semua variabel independen Lind et al., 
(2015). Apabila suatu model regresi terdapat perbedaan dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain maka disebut heteroskedastisitas. 
Jika dalam suatu regresi terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas maka model regresi tersebut dikatakan baik. 
Cara mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat apakah 
ada pola tertentu pada grafik, yang mana sumbu x merupakan Y yang telah  
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) 
yang telah di studenitized. Pola-pola tersebut antara lain bergelombang 
menyebar, dan kemudian menyempit. Menurut Lind et al., (2015) untuk 
mengetahui homoskedastisitas adalah dengan melihat residual yang diplot 
dengan kecocokan nilai y. 
3.6.3.4 Uji Autokorelasi Dengan Runs Test 
Autokorelasi merujuk pada keadaan dimana residual berturut turut 
memiliki korelasi Lind et al., (2015). Autokorelasi terjadi ketika data yang 
berkorelasi melebihi suatu satu satuan waktu Lind et al., (2015). Residual 
yang berturut-turut harus independen, yang mana tidak ada pola yang 
membentuk serta tidak ada residual positif atau negatif yang panjang (Lind 
et al., 2015). Residual berturut-turut berkorelasi di data model time series, 




   
 
mempengaruhi kejadian periode selanjutnya (Lind et al., 2015). Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki autokorelasi. 
Uji autokorelasi mengguunakan uji Run- test. 
3.7  Pengujian Hipotesis 
Persamaan regresi berganda untuk pengujian hipotesis dalam 
bentuk model penelitian ini adalah sebagai berikut  
R&Di = α + β1 FOi + β2 MOi + β3 GOi + β4BODi + β5WOBi + β6B4AUDi + 
β7ROAi + βAGEi+ + βSIZEi + βLEVi+εi 
Keterangan: 
R&D= Research and Development 
Disclosure 
B4AUD = Big four Audit 
FO = Foreign Owership ROA= Return On Asset 
MO = Managerial Ownership AGE= Age 
GO = Government Ownership SIZE  = Size Company 
BOD = Board Of Director LEV= Leverage 
WOB = Women On Board 
 
 
Uji hipotesis yang digunakan meliputi: 
a. Uji parsial (t-test), 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji t pada dasarnya menunjukkan 
sebarapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2013). Menurut Ghozali (2013) cara 
melakukan uji t yaitu: 
a) Menetukan hipotesis yang artinya terdapat pengaruh signifikan 




   
b) Menentukan tingkat signifikansi, taraf signifikansi yaitu 95 %  
c) Membandingakan t hitung dan tabel, t-tabel=t/2 (n-k-1), ditolak 
apabila t hitung <t tabel atau diterima  apabila t hitung > t tabel. 
d) Berdasar probabilitas ditolak apabila p> 0,05 dan diterima p< 0,05.  
e) Pengaruh negatif atau positif variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan melihat angka yang terdapat pada kolom 
koefisien positif atau negative. 
b. Uji pengaruh simultan (F-test) 
Uji signifikansi simultan (uji statistik F) pada dasarnya menujukkan 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
Untuk meguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan  adalah  dengan menggunakan Quick Look yang mana 
bila nilai f lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 
5%. Dengan kata lain, menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel independen. 
c. Uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi R
2
 mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisiensi determinasi 
adalah diantara 0 dan 1. Apabila nilai R
2
 kecil maka hal ini menunjukkan 




   
independen sangat terbatas, apabila nilai R
2
 mendekati angka 1 maka berarti 
bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk 
memprediksi variabel dependen. Kelemahan koefisiensi determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke model, R
2
 pasti 
meningkat setiap ada penambahan satu variabel independen tidak peduli 
apakah veriabel independen tersebut berpengaruh atau tidak terhadap variabel 




 dapat naik ataupun 



















   
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1  Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang terdapat di negara Indonesia.Perusahaan tersebut 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 2015. 
Data perusahaan diambil dari laporan keuangan yang di unduh dari website resmi 
perusahaan dan dari website BEI (Bursa Efek Indonesia). Sampel perusahaan 
diambil selama tiga tahun, untuk jumlah data setiap tahunnya ada 109 perusahaan 
sehingga total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 327 data. Pengujian data 
menggunakan model analisis regresi yang dilakukan dengan software SPSS. 
4.2 Hasil dan Analisis Data 
Analisis data yang dipakai dalam penelitian adalah meliputi yakni dua 
tahapan pengujian yaitu uji kualitas data dan uji hipotesis dengan memakai model 
regresi berganda. 
4.2.1 Uji Kualitas Data 
Pengujian atas terhadap segi kualitas data didalam penelitian dilakukan 
menggunakan alat uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Hasil pengujian 
dijelaskan sebagai berikut ini. 
4.2.1.1 Statistik Diskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data dilihat dari rata rata 
(mean) standar deviasi, minimum, maksimum (Ghozali, 2013). Alat yang 




   
minimum, maksimum, dan standar deviasi. Penelitian ini menggunakan variabel 
dependen pengungkapan research and development (R&D Disclosure) dan 
variabel independen penelitian ini adalah Foreign Ownership (FOWN), 
Managerial Ownership (MOWN), Government Ownership (GOWN), Board Of 
Director (BOD), Women On Board (WOB). Statistik deskriptif variabel-variabel 
penelitian ini dijelaskan dalam statistif diskriptif berikut ini: 










ICD 327 ,020 ,610 ,22181 ,102891 
MAOWN 327 ,000 12,000 4,90826 2,147368 
FOWN 327 ,000 8,000 ,45260 ,911776 
GOWN 327 ,000 ,998 ,32726 ,319186 
BOD 327 ,000 ,1294 ,03905 ,119040 
WOD 327 ,000 ,900 ,03509 ,153900 
ROA 327 5,000 202,000 43,14373 21,916759 
AGE 327 -25,939 2,212 -,01874 1,447956 
SIZE 327 ,000 4,000 1,05505 1,415308 
LEV 327 9,779 14,390 12,29343 ,717252 
BIG4AUD 327 ,012 14,136 ,59106 ,894195 
Valid N 
(listwise) 
327     
 
Tabel diatas menyajikan statistik diskriptif variabel dependen, 
independen, dan variabel kontrol berdasarkan 109 perusahaan selama tiga 
tahun dari tahun 2013 sampai dengan 2015, sehingga ada 327 data 
penelitian. Hasil statistik deskriptif pada tabel menunjukan bahwa 
penelitian ini menggunakan sampel 327 sampel. Rata – rata level R&D 




   
Indonesia adalah 22% dengan standar deviasi sebesar 10%. Level 
disclosure tertinggi diraih oleh PT.Astra Auto Part Tbk pada level 61%, 
sedangkan paling rendah oleh PT. Indospring Tbk yaitu sebesar 2%. 
Variabel foreign ownership (FOWN) memiliki rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 0,452 dan 0,911 dengan nilai minimum dan 
maksimum yaitu 0 dan 8,00. Variabel managerial ownership (MOWN) 
miliki rata-rata dan standar deviasi sebesar 0,490dan 0,214 dengan nilai 
minimum dan maksimum yaitu 0 dan 12,00. Variabel government 
ownership (GOWN) memiliki nilai rata-rata dan standar deviasi sebesar 
0,327 dan 0,319 sedangkan nilai minimum dan maksimum yaitu 0 dan 
0,998.Government Ownership dengan nilai maksimum dimiliki oleh PT. 
Kimia Farma Tbk, kemudian foreign ownership dengan nilai maksimum 
dimiliki oleh PT. Citra Turbindo Tbk dan managerial ownership dengan 
nilai maksimum dimiliki oleh PT Champion Pacific International Tbk. 
Variabel Board Of Director (BOD) memiliki rata-rata dan standar deviasi 
sebesar 0,390 dan 0,119  dengan nilai minimum dan maksimum yaitu0 dan 
13,00. Variabel Wowen on board (WOB) memiliki nilai rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 0,350 dan 0,153 sedangkan nilai minimum dan 
maksimum yaitu 0 dan 9,00. Untuk variabel kontrol penelitian ini 
menggunakan lima variabel kontrol yaitu,Variabel age memiliki rata-rata 
dan standar deviasi sebesar -0,01874 dan 1,447956 dengan nilai minimum 
dan maksimum yaitu -25,939 dan 2,212.Variabel Size memiliki rata-rata 




   
dan maksimum yaitu 0,000 dan 4,000. Variabel Return On Assset (ROA) 
miliki rata-rata dan standar deviasi sebesar 43, 14373 dan 21,91675 
dengan nilai minimum dan maksimum yaitu 5,000 dan 202,000. Variabel 
Big Four Audit (Big4Aud) memiliki rata-rata dan standar deviasi yaitu 0, 
591 dan 0,894 sedangkan untuk nilai minimum dan maksimumnya yaitu 
0,012 dan 14, 136. Variabel Leverage (Lev) memiliki rata-rata dan standar 
deviasi yaitu 12,293 dan 0,717 sedangkan untuk nilai minimum dan 
maksimumnya yaitu 9,779 dan 14, 390. 
Tabel 4.2 Tabel Deskriptif  Corporate R&D Disclosure Item 
NO. Item Pengungkapan 2013 2014 2015 
RATA-
RATA 
1 Jumlah karyawan 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
2 Infrastruktur R&D 66.06% 66.06% 66.06% 66.06% 
3 Outsorching R&D 1.83% 1.83% 1.83% 1.83% 
4 Biaya R&D 9.17% 9.17% 9.17% 9.17% 
5 
Perubahan biaya 
R&D 1.83% 1.83% 1.83% 1.83% 
6 
Pemisahan biaya ( 
karyawan, 
laboratorium, dll) 9.17% 9.17% 9.17% 9.17% 
7 
pemisahan 
penelitian dasar dan 
terapan 4.59% 3.67% 3.67% 3.98% 
8 
Anggaran R&D 
dimasa depan 8.26% 7.34% 7.34% 7.65% 
9 
Alasan perubahan 




   
10 
Kegiatan umum 
R&D 19.27% 19.27% 20.18% 19.57% 
11 
Penjelasan dan 








atau merger 19.27% 17.43% 18.35% 18.35% 
14 
Kegagalan proyek 
masa lalu 11.93% 11.01% 11.93% 11.62% 
15 
perkiraan waktu 
penyelesaian proyek 11.01% 11.93% 11.93% 11.62% 
16 
perkiraan 
keberhasilan proyek 16.51% 16.51% 16.51% 16.51% 
17 
Produk dalam tahap 
pengujian 20.18% 20.18% 20.18% 20.18% 
18 
Waktu tahap 
pengujian 22.02% 22.94% 22.94% 22.63% 
19 
Persetujuan badan 
pengawas 20.18% 21.10% 20.18% 20.49% 
20 
 Pengembangan 
produk 20.18% 21.10% 20.18% 20.49% 
21 
Memperkenalkan 
produk baru 33.03% 33.94% 33.03% 33.33% 
22 
Harga jual yang 
diharapkan 32.11% 32.11% 32.11% 32.11% 
23 
Peralatan untuk 
produksi 34.86% 34.86% 35.78% 35.17% 








beberapa tahun 55.96% 54.13% 54.13% 54.74% 
26 Pangsa pasar 50.46% 48.62% 48.62% 49.23% 
27 Ukuran pasar 19.27% 18.35% 18.35% 18.66% 
28 
Biaya produksi dan 
pemasaran lainya 25.69% 25.69% 25.69% 25.69% 
29 
Perlindungan paten 
Hak Paten 13.76% 13.76% 14.68% 14.07% 
30 
Status perjanjian 




dan kebijakan R&D 21.10% 22.02% 21.10% 21.41% 
32 
Hibah yang diterima 




R&D 11.93% 11.93% 12.84% 12.23% 
34 Rasio R&D 11.01% 11.01% 12.84% 11.62% 
35 Program baru R&D 14.68% 13.76% 14.68% 14.37% 
36 Jumlah penelitian 8.26% 8.26% 8.26% 8.26% 
37 
Jumlah Mitra R&D 
(dalam dan luar 




Perusahaan 11.01% 35.78% 47.71% 31.50% 
39 
Kepuasan 
pelanggan 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 




   
 
Tabel 4.2 diatas menjelaskan item pengungkapan (Subkategori) 
yang dilakukan oleh 109 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI.Secara keseluruhan item pengungkapan peritem setiap tahunnya 
mengalami variasi ada yang meningkat ada pula yang tetap bahkan ada 
yang menurun. Terlihat peningkatkan yang signifikan dari subkategori 
pengungkapan Corporate Social Responsibility Information pada tahun 
2013 sebesar 11,01%, 2014 sebesar 35,78%, dan 2015 sebesar 47,71%. 
Kemudian total pengungkapan R&D pada perusahaan di Indonesia adalah 
sebesar 22,09%. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa level pengungkapan 
R&D di Indonesia masih sangat rendah, hal tesebut sejalan dengan 
penelitian-penelitan sebelumnya di luar negeri yang mengatakan bahwa 
pengungkapan R&D masih rendah. Nilai pengungkapan R&D di Indonesia 
yaitu 22,09%. Angka tersebut masih tergolong sangat rendah karena tidak 
mencapai setidaknya 50%. Hal tersebut terjadi karena pengungkapan R&D 
di Indonesia masih bersifat voluntary dan belum bersifat mandatory dan 
belum sadarnya perusahaan bahwanya pentingnya dilakukan 
pengungkapan R&D. Seharusnya pemerintah selaku stakeholder pembuat 
kebijakan membuat kebijakan tertentu yang menuntut bahwa perusahaan 






   
4.2.1.2 Analisis Uji Asumsi Klasik 
Model yang digunakan di dalam penelitian ini akan menghasilkan 
suatu nilai parameter yang sahih apabila telah memenuhi uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. Apabila data tidak memenuhi syarat tersebut maka model 
regresi yang diperoleh dan analisisnya dapat bersifat bias atau 
menyimpang. Uji asumsi klasik ini dilakukan dengan SPSS. 
1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel residual atau pengganggu memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2013).Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji statistik 
non-parametric One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan p 
value yang diperoleh dari hasil pengujian normalitas dengan tingkat 
signifikansi yang sudah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Apabila p value 











   
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 























Asymp. Sig. (2-tailed) 
,562 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  Sumber pengitungan SPSS 23 
Berdasarkan  tabel diatas telah diketahui bahwasanya data telah 
terdistribusi secara normal sehingga dilanjutkan dengan pengujian 
normalitas dengan  Kolmogrof-Smirnov dan dapat diperoleh data yang 
terdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai sig. 0,562 dimana angka 
tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian yaitu 5%. Hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa data penelitian itu digunakan dalam 




   
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali, 2013). Apabila terdapat autokorelasi maka disebut 
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
terbebas dari autokorelasi.Penelitian ini menggunakan Runs-test untuk 
menguji autokorelasi. 














Cases < Test Value 163 
Cases >= Test Value 164 
Total Cases 327 
Number of Runs 159 
Z -,609 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,542 
  
   Sumber pengitungan SPSS 23 
Pengambilan keputuusan dalam uji autokorelasi dengan Runs-test 
adalah dengan membandingkan Asymp sig dengan signifikansi yang telah 
ditetapkan yaitu 0,05. Apabila Asymp Sig memiliki nilai > 0,05 maka 
model dinyatakan bebas dari autokorelasi. Hasil uji autokorelasi pada 
penelitian diatas menunjukkan nilai Asymp Sig menunjukkan nilai 0,54. 





   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2013).  Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas dengan 
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen. 
Kemudian dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu atau yang 
terbentuk pada grafik tersebut. Jika terdapat pola tertentu yang membentuk 
pola yang beraturan (meluas kemudian menyempit, bergelombang), maka 
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi indikasi heteroskedasitas. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 




   
4.  Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi multikolinieritas di 
dalamnya. Jika variabel independen yang berkorelasi maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal, dimana variabel yang berkorelasi antar sesama 
veriabel independen adalah 0. 
Cara mendeteksi autokorelasi menurut Ghozali (2013), salah 
satunya adalah dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menujukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi karena VIF=1/tolerance. 
Pengambilan keputusan untuk uji multikoliniertas dengan tolerance dan 


















   





Model Collinearity Statistics 
  
Tolerance VIF 
   
 
(Constant)   
BOD ,467 2,140 
WOD ,807 1,240 
FOREIGN ,899 1,113 
MANAGE ,939 1,065 
GOVERN ,873 1,146 
ROA ,898 1,113 
BIG4AUD ,782 1,279 
SIZE ,522 1,916 
LEV ,984 1,016 
LNAGE ,807 1,239 
a. Dependent Variable: LNICDt@ 
 Sumber pengitungan SPSS 23 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas daitas menggambarkan 
bahwa nilai tolerance untuk semua variabel dalam masing-masing model 
regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor (VIF) untuk 
semua variabel-variabel didalam masing-masing model regresi hasilnya 
lebih kecil dari 10, sehingga model-model regeresi yang digunakan  
tersebut tidak terindikasi multikolonieritas atau keseluruhan variabel 
didalam model-model penelitian terjadi homokedastisitas. 
4.2.2 Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh  
board of director, women on board, foreign ownership, managerial 




   
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dalam pengujian hipotesisnya. 
Berikut hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS for windows. 
Pengujian hipotesis ini terdiri dari uji signifikan-F, uji signifikan-t dan uji 
koefisien determinasi 
4.2.2.1 Uji Signifikan F 
Uji signifikan –F digunakan untuk tujuan menentukan good of fit 
test yaitu uji dimana kelayakan model regresi didalam akan melakukan uji 
analisis hipotesis didalam penelitian. Karakteristik model regresi yang 
digunakan dalam pengujian yaitu adalah memakai probabily value yang 
lebih kecil dari angka sebesar 5% maka dapat disimpulkan bahwa model 
dinyatakan layak (fit) untuk dapat dipakai untuk sebagai model regresi 
penelitian. Berbanding terbalik apabila probability value lebih besar dari 
nilai 5% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dinyatakan model tidak 
layak jika digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian. Hasil uji 









   










      
1 
Regression 8,546 10 ,855 2,907 ,002
b
 
Residual 92,893 316 ,294   
Total 101,438 326    
     a. Dependent Variable: LNICDt@ 
b. Predictors: (Constant), LNAGE, LEV, ROA, MANAGER, 
WOD, FOREIGN, BIG4AUD, GOVERN, SIZE, BOD 
Sumber pengitungan SPSS 23 
 
Tabel diatas menujukkan bahwa probability value dari model 
regresi yang digunakan dalam penelitian lebih kecil dari tingkat 
signifikansi penelitian yang telah ditetapkan 5% yaitu sebesar 0,002. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa model regresi layak digunakan dalam 
penelitian ini karena variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. 
4.2.2.2  Uji Signifikan-t 
Uji ini dilakukan untuk menguji adakah pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen penelitian, dinyatakan dalam 
hipotesis penelitian. Uji signifikan-t ini juga digunakan untuk mencari 
tanda koefisien regresi masing-masing variabel independen yang nantinya 
dapat ditentukan arah pengaruhnya dari seluruh variabel independen 
terhadap variabel dependen pada penelitian. Pengambilan kesimpulan 




   
probability value –t lebih kecil dari 5% maka dinyatakan bahwa variabel 
independen tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dan 
juga pengajuan hipotesis didalam penelitian dapat diterima dan didukung 
oleh data penelitian. Berikut hasil uji signifikan –t : 









B Std. Error Beta 
   T   
 
BOD -,014 ,020 -,053 -,675 ,500 
WOD ,014 ,037 ,023 ,382 ,703 
FOREIGN ,413 ,099 ,236 4,158 ,000 
MANAGR ,611 ,260 ,130 2,348 ,019 
GOVERN ,190 ,209 ,052 ,909 ,364 
ROA -,038 ,022 -,099 -1,745 ,082 
BIG4AUD -,058 ,024 -,147 -2,408 ,017 
SIZE ,140 ,058 ,180 2,417 ,016 
LEV ,013 ,034 ,021 ,382 ,703 
LNAGE ,079 ,080 ,059 ,986 ,325 
      
  Sumber pengitungan SPSS 23 
 Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa foreign ownership, managerial ownership dan government 
ownership berpengaruh terhadap level R&D disclosure, sedangkan board 







   
4.2.2.3  Uji koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 
Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam mendeskripsikan variansi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol dan satu.Apabila nilainya 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel indpendennya didalam 
menerangkan variasi variabel dependen masih terbatas. Penelitian ini 
mengunakan uji koefisien determinasi dikarenakan menggunakan lebih 
dari satu variabel independen yang digunakan didalam model. Berikut 
penyajian uji koefisien determinasi: 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,084 ,055 ,54218 2,238 
a. Predictors: (Constant), LNAGE, LEV, ROA, MANAGER, WOD, FOREIGN, 
BIG4AUD, GOVERN, SIZE, BOD 
Dependent Variable: LNICDt@ 
Sumber pengitungan SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel diatas telah diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 
adalah 0,05, dengan demikian mengindikasikan bahwa variabel dependen 
R&D disclosure hanya dijelaskan sebesar 5%  oleh FOWN, MOWN, 





   
4.2.3 Pembahasan 
Pengujian hipotesis dari penelitian ini adalah foreign ownership 
dan managerial ownership berpengaruh terhadap level R&D disclosure. 
Berdasarkan tabel, nilai signifikansi managerial ownership adalah 
0,019 dan dapat diartikan bahwa magerial ownership memiliki 
pengaruh terhadap R&D disclosure. Koefisien regresi dari management 
ownership adalah 0,611, karena nilainya menunjukkan nilai positif 
maka managerial ownership berpengaruh positif terhadap R&D 
disclosure. Berdasarkan nilai signifikansi tersebut ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis diterima. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (La Rosa & Liberatore, 2014) dan (Nekhili et al., 2016). 
a. Pengaruh Foreign Ownership terhadap R&D disclosure pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah Foreign 
ownership mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan R&D 
disclosure. Hasil penelitian menunjukkan foreign ownership memiliki 
koefisien regresi 0,413 dengan signifikansi 0,000 yang mana angka 
berada dibawah signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa besarnya foreign ownership mempengaruhi 
R&D disclosure perusahaan manufaktur yang terdaftar  di BEI, dengan 
demikian hipotesis diterima. Foreign ownership mempunyai arti 
kepemilikan asing. Apabila dilogika semakin banyak pengungkapan 




   
yang masuk dalam perusahaan atau  foreign ownership dari luar negeri. 
Dimana investor asing ini tentunya belum tahu secara mendetail 
informasi perusahaan. Dengan dilakukanya pengungkapan R&D 
akansangat membantu para investor asing yang menanamkan 
modalnya di perusahaan dalam negeri. 
b. Pengaruh Managerial Ownership terhadap R&D disclosure 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah Managerial 
ownership mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan R&D. 
Koefisien regresi menunjukkan nilai Managerial Ownership (MOWN) 
yaitu 0,611 dan nilai signifikan sebesar 0,019 terhadap R&D 
disclosure dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05, hal ini 
berarti Managerial Ownership berpengaruh positif terhadap R&D 
disclosure, dengan demikian hipotesis untuk  managerial ownership 
diterima. Seperti yang dikatakan oleh Hawani Wan Abd Rahman, 
Mohamed Zain, & Hanim Yaakop Yahaya Al-Haj (2011) bahwa 
struktur kepemilikan dari sebuah perusahaan mempengaruhi 
pengungkapan yang ada di dalam perusahaan.  
Dalam menjalankan bisnis perusahaan, perusahaan harus 
dituntut untuk mendapatkan laba dan juga usahanya dapat berlanjut 
sampai dengan tidak terbatas. Dalam sebuah usahanya manajemen 




   
penetapan kebijakan dan aturan agar perusahaan tetap untung, 
karyawan dan pihak-pihak terlibat tetap sejahtera. 
Kepemilikan saham manajemen atau managerial ownership 
mempunyai arti bahwa manajer di samping mempunyai tugas dan 
fungsi sebagai manajemen juga sekaligus pemilik perusahaan yang 
mempunyai kuasa atas keputusan perusahaan.Dalam stakeholder 
theory disebutkan bahwa terdapat tiga pihak yang mempunyai peran 
penting dalam perusahaan atau disebut dengan main stakeholder yaitu 
investor atau pemilik, pegawai, dan masyarakat.Perusahaan lebih 
cenderung menuruti kepentingan yang pertama yaitu kepentingan 
investor. Oleh karena itu, managerial ownership berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan R&D  perusahaan. 
Logika penulis, bahwa saat manajer memegang kontrol atas 
perusahaan  maka manajer akan lebih tahu secara mendetail dan 
lengkap tentang informasi-informasi perusahaan baik yang sudah di 
publikasikan dan yang belum dipublikasikan sehingga keputusan yang 
akan diambil oleh manajer lebih akurat.  
c. Pengaruh Goverment Ownership terhadap R&D 
disclosre  
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah Government 
Ownership dengan signifikansi 0,364. Hasil ini menunjukkan bahwa 




   
disclosure pada 109 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 
dengan demikian hipotesis Government ownership ditolak. 
Menurut pendapat Liu, Saidi, and Bazaz (2014) kepemilikan 
dan pengendalian pemerintah dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan yang perusahaannya dimiliki oleh negara. Hal tersebut 
karena dengan adanya kepemilikan pemerintah di suatu perusahaan 
maka pemerintah dapat memberikan tekanan kepada perusahaan agar 
mengungkapkan lebih banyak informasi. Kepemilikan pemerintah atau 
goverment ownership mempunyai arti bahwa pemerintah mempunyai 
sahamnya di dalam sebuah perusahaan.Kepemilikan pemerintah 
identik dengan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara). 
Karena status perusahaan yang dimiliki pemerintah, maka pemerintah 
akan mengambil kebijakan untuk melindungi segala informasi dari 
resiko-resiko yang tidak diinginkan. Sehingga level pengungkapan 
informasinya dan aktivitas perusahaan rendah, salah satu contohnya 
adalah pengungkapan R&D (R&D disclosure).  
Keuntungan perusahaan dengan adanya kepemilikan 
pemerintah di dalamnya adalah terkait kebutuhan financial perusahaan 
yang lebih terjamin karena didanai oleh negara dan kemudahaan 
mendapatkan pinjaman karena di bawah kontrol pemerintah. Dengan 
beberapa keuntungan tersebut maka dari itu pemerintah melakukan 
perlindungan informasi terkait perusahaan karena untuk menghindari 




   
d. Pengaruh Board Of Director terhadap R&D disclosure  
Hipotesis yang keempat dalam penelitian ini adalah Board Of 
Director mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan R&D. Hasil 
penelitian menunjukkan board of director memiliki signifikansi 0,500 
yang mana angka ini diatas nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya board of director tidak 
mempengaruhi R&D disclosure pada perusahaan manufaktur di 
Indonesa, dengan demikian hipotesis tidak diterima. Board of director 
merupakan salah satu kategori employee perusahaan. Keberadaan 
employee perusahaan sangat diperlukan dalam menjaga perusahan agar 
terus meningkatkan profitabilitas dan juga menjaga going concern nya 
perusahaan. Board of director mempunyai arti bahwa banyaknya 
dewan direksi dalam perusahaan. Semakin banyak board of directors 
dalam perusahaan maka logikanya semakin baik kontrol perusahaan. 
Board of director dalam penelitian-penelitian sering didentikkan 
dengan mekanisme corporate governance perusahaan.  
Dalam perusahaan semakin besar Board of director maka akan 
semakin besar pula monitoring terhadap praktik pengungkapan R&D 
perusahaan. Karena monitoring tersebut semakin besar dapat 
dipastikan juga level pengungkapannya juga  akan tinggi. Tetapi justru 
kebalikanya banyaknya jumlah dewan direksi memungkinkan 
kesulitan untuk melakukan koordinasi dan perbedaan kepentingan 




   
pengambilan keputusan khususnya untuk pengungkapan R&D 
perusahaan. Karena di Indonesia menerapkan two tier system maka 
proksi dari BOD hanya sebatas jumlah dewan direktur dan tidak 
termasuk didalamnya ada dewan komisaris. 
e. Pengaruh Women on Board terhadap R&D disclosure  
Hipotesis yang kelima dalam penelitian ini adalah Women on 
Board mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan R&D. 
Hasil penelitian menunjukkan Women on Board memiliki koefisien 
regresi 0,014 dengan signifikansi 0,703 yang mana angka ini lebih 
besar dari signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Koefisien dalam 
penelitian ini bernilai negatif yang mengindikasikan bahwa women on 
board tidak berpengaruh, maka dengan demikian hipotesis ditolak. 
Logika yang peneliti kembangkan bahwa adanya perempuan didalam 
direksi diharapkan membuat level pengungkapan dalam perusahaan 
menjadi semakin tinggi karena pengalaman dan ketelitian wanita lebih 
tinggi apabila dibandingkan dengan laki-laki. Akan tapi hasil uji 
berbeda, dalam uji dibuktikan bahwa women on board berpengaruh 
secara negatif. Hal tersebut terjadi karena perempuan (wanita) lebih 
menggunakan perasaan dalam malakukan segala sesuatunya sehingga 












Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh variabel independen 
penelitian Foreign Ownership, Managerial Ownership, Government 
Ownership, Board Of Director, dan Women On Board terhadap variabel 
dependen R&D Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang ada di 
Indonesia. Perusahaan yang diambil dalam penelitian ini perusahaan yang 
telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) selama tiga tahun 2013, 2014, 
dan 2015. 
Terdapat beberapa variabel yang berpengaruh signifikan terdahap level 
besarnya pengungkapan R&D (R&D disclosure). Variabel yang 
mempengaruhi adalah Foreign Ownership dan Managerial Ownership. Dua 
dari kelima variabel yang dipakai dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 
level pengungkapan R&D. Dapat diketahui dari pembahasan diatas bahwa 
level pengungkapan R&D perusahaan di Indonesia semakin tahun semakin 
meningkat. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya inisiatif perusahaan, 
mereka mungkin mempunyai pendapat bahwa pengungkapan R&D sangatlah 
penting bagi perusahaan di pasar modal guna menarik investor dan kreditur 





   
Berdasarkan pembahasan diatas bahwa level pengungkapan R&D di 
Indonesia masih rendah. Nilai pengungkapan R&D di Indonesia yaitu 22,09%. 
Angka tersebut masih tergolong rendah karena tidak mencapai 50%. Hal 
tersebut terjadi karena pengungkapan R&D di Indonesia masih bersifat 
voluntary dan belum bersifat mandatory. Sebaiknya peran pemerintah selaku 
stakeholder pembuat kebijakan membuat kebijakan tertentu yang menuntut 
bahwa perusahaan di Indonesia wajib mengungkapkan R&D secara penuh dan 
dengan level yang lebih tinggi. 
2.11 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini. Penelitian ini 
hanya sebatas mengambil seratus sembilan perusahaan sektor manufaktur 
yang ada di Indonesia saja. Akan tetapi data penelitian seratus sembilan 
perusahaan manufaktur ini mudah untuk didapatkan karena tinggal 
mendownload annual report di web BEI. Kemudian keterbatasan selanjutnya 
adalah dalam pengukuran variabel independen. 
Variabel independen hanya diukur berdasarkan penelitian sebelumnya 
ditambah satu variabel baru yaitu Women On Board (WOB). Nilai adjusted R
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yang masih sangat rendah belum bisa dikatakan bahwa variabel independen 
mampu menjelaskan terhadap variabel dependen dikarenakan kemungkinan 
terdapat variabel-variabel yang lebih berpengaruh terhadap variabel dependen 
selain variabel-variabel yang sudah dipakai. Mungkin dengan mengganti 




   
Penelitian ini hanya sebatas menggunakan data sampel 109 perusahaan sektor 
manufaktur yang ada di Indonesia. 
2.12 Saran 
Berdasarkan hasil konkrit diatas diharapkan perusahaan di Indonesia 
melakukan pengugkapan R&D secara lebih (dengan level yang tinggi). 
Pengungkapan R&D yang dilakukan perusahaan meruapakan suatu wujud 
tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder perusahaan terkait 
dengan penyediaan sunmber informasi yang relevan. 
Perusahaan tidak akan rugi apabila mengungkapkan item R&D dengan 
level yang lebih tinggi, hal tersebut membuat perusahaan mempunyai manfaat 
yang positif karena perusahaan dapat meningkatnya investasi modal dan harga 
saham di pasar modal juga perusahaan semakin going concern. Bagi 
Pemerintah diharapkan lebih berperan secara aktif dalam upaya peningkatan 
pengungkapan R&D perusahaan.  
Pemerintah sangat diharapkan lebih proaktif dalam menciptakan 
kebijakan baru yang mengharuskan setiap perusahaan untuk mengungkapkan 










   
2.13 Implikasi 
Diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya akan dapat memberikan implikasi 
bagi banyak pihak, antara lain: 
Pemerintah  
Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk pembuatan kebijakan terkait R&D guna memenuhi 
kebutuhan akan informasi didalam perusahaan, selanjutnya juga diharapkan 
dapat memperkuat regulasi di Indonesia. 
1. Perusahaan 
Diharapkan dapat menambah informasi yang nantinya menjadi bahan 
pertimbangan didalam pengambilan keputusan manajemen dan dijadikan 
acuan evaluasi kinerja perusahaan. Sehingga keputusan yang akan diambil 
lebih akurat, efektif dan efisien. 
2. Investor 
Diharapkan akan mampu menyediakan informasi guna pertimbangan para 
investor dalam berinvestasi. 
3. Akademisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi 
menambah wawasan ilmu dan dijadikan sebagai rujukan dalam menyusun 
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LAMPIRAN 1: DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
 
Nomor PERUSAHAAN 
1 PT Akasha Wira International Tbk 
2 PT Polychem Indonesia Tbk. 
3 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
4 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 
5 PT Alakasa Industrindo, Tbk 
6 PT Alumuiun Light Metal Industry Tbk 
7 PT Tri Banyan Tirta Tbk 
8 PT Asahimas Flat Glass Tbk 
9 PT Asiaplast Industries Tbk 
10 PT Arwana Citra Mulia Tbk 
11 PT Astra International Tbk 
12 PT Astra Auto Part Tbk 
13 PT Sepatu Bata Tbk 
14 PT  Primarindo Asia Infrastructure Tbk 
15 PT Indo Kordsa Tbk 
16 PT Barito Pasific Tbk 
17 PT Beton Jaya Manunggal Tbk 
18 PT Budi Acid Jaya Tbk 
19 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
20 PT Citra Turbindo Tbk 
21 PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 
22 PT Delta Djakarta Tbk 
23 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk( 
24 PT Ekadharma International Tbk 
25 PT Eratex Djaya Tbk 




   
27 PT Fajar Surya Wisesa Tbk 
28 PT Lotte Chemical Titan Tbk 
29 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
30 PT Goodyear Indonesia Tbk 
31 PT Gudang Garam Tbk 
32 PT Gajah Tunggal Tbk 
33 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
34 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
35 PT Champion Pacific International Tbk 
36 PT Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk 
37 PT Indomobil Sukses Pratama Tbk 
38 PT Indofarma Tbk 
39 PT Indal Alumunium Industry Tbk 
40 PT Intan Wijaya International Tbk 
41 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
42 PT Indo-Rama Synthetics Tbk 
43 PT Indospring Tbk 
44 PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
45 PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
46 PT Indopoly Swakarsa Industri Tbk 
47 PT Jembo Cable Company Tbk 
48 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
49 PT Jaya Pari Steel Tbk 
50 PT Kimia Farma Tbk 
51 PT KMI Wire and Cable Tbk 
52 PT Kabelindo Murni Tbk 
53 PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
54 PT Keramika Indonesia Asosiasi Tbk 
55 PT Kedaung Indag Can Tbk 




   
57 PT Grand Kartech Tbk 
58 PT Krakatau Steel Tbk 
59 PT Lion Metal Works Tbk 
60 PT Langgeng Makmur Industri Tbk 
61 PT Lionmesh Prima Tbk 
62 PT Multi Prima Sejahtera Tbk 
63 PT Malindo Feedmill Tbk 
64 PT Multistrada Arah Sarana Tbk 
65 PT Martina Berto Tbk 
66 PT Merck Tbk 
67 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
68 PT Mulia Industrindo Tbk 
69 PT Mayora Indah Tbk 
70 PT Apac Citra Centertex Tbk 
71 PT Pelat Timah Nusantara Tbk 
72 PT Nipress Tbk 
73 PT Pan Brothers Tbk 
74 PT Pelangi Indah Canindo Tbk 
75 PT Asia Pacific Fibers Tbk 
76 PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 
77 PT Sat Nusa Persada Tbk 
78 PT Pyridam Farma Tbk 
79 PT Bentoel International Investama Tbk 
80 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
81 PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 
82 PT Merck Sharpe Dohme Pharma Tbk 
83 PT Sekawan Intipratama Tbk 
84 PT Industi Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
85 PT Sierad Produce Tbk 




   
87 PT Semen Baturaja Persero Tbk 
88 PT Semen Indonesia Tbk 
89 PT Selamat Sempurna Tbk 
90 PT Suparma Tbk 
91 PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 
92 PT Indo Acidatama 
93 PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk 
94 PT Tembaga Mulia Semanan Tbk 
95 PT Mandom Indonesia Tbk 
96 PT Tirta Mahakam Resources Tbk 
97 PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Nusantara Tbk 
98 PT Surya Toto Indonesia Tbk 
99 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
100 PT Trisula International Tbk 
101 PT Trias Sentosa Tbk 
102 PT Tempo Scan Pacific Tbk 
103 PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
104 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 
105 PT Nusantara Inti Corpora Tbk 
106 PT Unilever Indonesia Tbk 
107 PT Voksel Electric Tbk 
108 PT Wismilak Inti Makmur Tbk 







   
LAMPIRAN 2 HASIL UJI  STATISTIK 
Statistik Deskriptif  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ICD 327 ,020 ,610 ,22181 ,102891 
MAOWN 327 ,000 12,000 4,90826 2,147368 
FOWN 327 ,000 8,000 ,45260 ,911776 
GOWN 327 ,000 ,998 ,32726 ,319186 
BOD 327 ,000 ,794 ,03905 ,119040 
WOD 327 ,000 ,900 ,03509 ,153900 
ROA 327 5,000 202,000 43,14373 21,916759 
AGE 327 -25,939 2,212 -,01874 1,447956 
SIZE 327 ,000 4,000 1,05505 1,415308 
LEV 327 9,779 14,390 12,29343 ,717252 
BIG4AUD 327 ,012 14,136 ,59106 ,894195 


















a. Dependent Variable: LNICDt@ 
b. All requested variables entered. 
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,084 ,055 ,54218 2,238 





   






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8,546 10 ,855 2,907 ,002
b
 
Residual 92,893 316 ,294   
Total 101,438 326    
a. Dependent Variable: LNICDt@ 














t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3,096 ,739  -4,189 ,000   
BOD -,014 ,020 -,053 -,675 ,500 ,467 2,140 
WOD ,014 ,037 ,023 ,382 ,703 ,807 1,240 
FOREIGN ,413 ,099 ,236 4,158 ,000 ,899 1,113 
MANAGE
R 
,611 ,260 ,130 2,348 ,019 ,939 1,065 
GOVERN ,190 ,209 ,052 ,909 ,364 ,873 1,146 
ROA -,038 ,022 -,099 -1,745 ,082 ,898 1,113 
BIG4AUD -,058 ,024 -,147 -2,408 ,017 ,782 1,279 
SIZE ,140 ,058 ,180 2,417 ,016 ,522 1,916 
LEV ,013 ,034 ,021 ,382 ,703 ,984 1,016 
LNAGE ,079 ,080 ,059 ,986 ,325 ,807 1,239 

































1 5,630 1,000 ,00 ,00 ,01 ,01 ,00 ,00 ,00 ,01 ,00 ,01 ,00 
2 1,062 2,303 ,00 ,00 ,02 ,00 ,27 ,02 ,41 ,03 ,00 ,03 ,00 
3 1,005 2,367 ,00 ,00 ,00 ,00 ,11 ,50 ,22 ,00 ,00 ,01 ,00 
4 ,921 2,473 ,00 ,00 ,08 ,01 ,27 ,28 ,24 ,00 ,00 ,00 ,00 
5 ,763 2,717 ,00 ,00 ,60 ,05 ,10 ,01 ,00 ,04 ,00 ,03 ,00 
6 ,703 2,831 ,00 ,00 ,01 ,01 ,09 ,00 ,03 ,12 ,00 ,68 ,00 
7 ,466 3,477 ,00 ,00 ,02 ,12 ,03 ,01 ,02 ,65 ,00 ,18 ,00 
8 ,359 3,960 ,00 ,01 ,09 ,75 ,09 ,09 ,00 ,00 ,00 ,04 ,00 
9 ,084 8,208 ,00 ,67 ,17 ,02 ,02 ,00 ,00 ,08 ,00 ,02 ,01 
10 ,008 26,859 ,02 ,00 ,00 ,02 ,00 ,08 ,00 ,00 ,05 ,00 ,89 
11 ,001 80,267 ,97 ,31 ,01 ,01 ,01 ,01 ,09 ,07 ,95 ,00 ,10 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -1,4134 -,5279 -1,0335 ,16191 327 
Std. Predicted Value -2,346 3,123 ,000 1,000 327 
Standard Error of Predicted 
Value 
,037 ,540 ,088 ,047 327 
Adjusted Predicted Value -1,6050 -,4043 -1,0353 ,16611 327 
Residual -2,34451 1,24142 ,00000 ,53380 327 
Std. Residual -4,324 2,290 ,000 ,985 327 
Stud. Residual -4,336 2,304 ,001 ,999 327 
Deleted Residual -2,35767 1,25678 ,00171 ,55142 327 
Stud. Deleted Residual -4,464 2,320 -,001 1,008 327 
Mahal. Distance ,558 322,038 9,969 23,317 327 
Cook's Distance ,000 ,268 ,003 ,017 327 
Centered Leverage Value ,002 ,988 ,031 ,072 327 

















Cases < Test Value 163 
Cases >= Test Value 164 
Total Cases 327 
Number of Runs 159 
Z -,609 

















Std. Deviation ,09879177 




Kolmogorov-Smirnov Z ,789 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,562 
a. Test distribution is Normal. 














   
 
LAMPIRAN INDEX  
INDEX CHECKLIST 
VOLUNTARY CORPORATE R&D DISCLOSURE 
Informasi umum 
Jumlah karyawan didalam R&D  
Infrastruktur R&D  
Outsourcing R&D 
Biaya R & D saat ini 
Biaya R&D 
Diskusi perubahan biaya R&D 
Diskusi perubahan pengeluaran R&D 
Biaya pemisahan untuk kategori (karyawan, laboratorium, dll) 
Biaya  Masa Depan R & D  
Prakiraan pengeluaran R&D di masa depan 
Jumlah belanja di masa depan 
Alasan melakukan perubahan pengeluaran 
Proyek penelitian yang sedang berjalan 
Kegiatan umum penelitian 
Pemisahan penelitian dasar dan terapan 
Deskripsi dan status proyek R&D  
Akuisisi teknologi melalui pembelian atau merger 
Pemisahan jumlah anggaran untuk setiap proyek 
Kegagalan proyek masa lalu 
Perkiraan waktu penyelesaian 
Kemungkinan  keberhasilan 
Tahap pengembangan produk 
Produk dalam tahap pengujian 
Tanggal tahap pengujian 
Persetujuan oleh badan pengawas 
Investasi R&D untuk pengembangan produk 




   
Tanggal mulai penjualan 
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